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ABSTRAK

Studi awal penelitian ini dilakukan, peneliti memperoleh
informasi bahwa pemahaman konsep siswa pada pelajaran fisika
khususnya materi energi terbarukan masih rendah. Hal ini
dibuktikan dengan hasil analisis pada nilai ulangan harian
materi energi terbarukan tahun ajaran 2023/2024. Faktor
menurunnya pemahaman Kkonsep siswa salah satunya
disebabkan oleh bahan ajar yang digunakan dalam proses
pembelajaran. Peneliti mengembangkan elektronik module
interaktif learning (EMOTER) berbantuan canva untuk
meningkatkan pemahaman konsep siswa pada materi energi
terbarukan. Tujuan dari penelitian ini yaitu menghasilkan
EMOTER berbantuan Canva untuk meningkatkan pemahaman
konsep siswa pada materi energi terbarukan. Penelitian ini
termasuk jenis penelitian Research and Development (RnD)
menggunakan model pengembangan ADDIE. Persentase
kelayakan EMOTER yakni 80,2%. Analisis uji N-Gain yang
menghasilkan persentase sebesar 61,3% untuk kelas
eksperimen dan 43,9% untuk kelas kontrol dan analisis uji t
yang menunjukkan bahwa harga thiung<twber yang maknanya
penggunaan EMOTER cukup efektif dalam meningkatkan
pemahaman konsep siswa. Hasil analisis tiap indikator
pemahaman konsep didapatkan hasil 66,5% untuk indikator
membandiingkan 75% untuk indikator menarik kesimpulan,
82% untuk indikator mengelompokkan, 85% untuk indikator
memberi contoh, dan 90% untuk indikator menfasirkan.

Kata Kunci : EMOTER, Aplikasi Canva, Pemahaman Konsep Siswa
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BABI
PENDAHULUAN

Latar Belakang Masalah

Proses belajar mengajar harus ditekankan pada
pemahaman, skill, dan pendidikan karakter (Herawati,
2018). Pembelajaran era modern berpusat pada siswa
dikembangkan dengan memasukkan aktivitas siswa dan
membimbing siswa untuk menggali potensi yang ada dalam
dirinya. Perkembangan teknologi informasi merupakan
salah satu cara yang dapat dilakukan guru untuk mengolah,
mengemas, menampilkan dan mendistribusikan informasi
pembelajaran melalui audio visual, audio visual bahkan
multimedia dapat melaksanakan pembelajaran virtual.
Konsep pembelajaran virtual ini kemudian dikembangkan
agar dapat mengemas pembelajaran lebih menarik bagi
siswa, terlepas dari lokasinya (Aisyah Hamid, 2021).

Pembelajaran fisika yang terjadi di lapangan
menemukan beberapa kendala, salah satunya yaitu siswa
kesulitan memahami konsep dari materi yang diajarkan.
Pemahaman konsep siswa yang masih rendah disebabkan
oleh beberapa faktor, salah satunya yaitu guru yang kurang
relevan dalam menggunakan sumber rujukan, yang
mengakibatkan siswa mudah bosan ketika proses

pembelajaran sehingga kegiatan pembelajaran terasa
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monoton, visualisasi pembelajaran yang kurang baik
sehingga siswa  kesulitan memahami konsep abstrak
dengan jelas, minimnya video contoh eksperimen yang
menunjukkan konsep tersebut diterapkan di dunia nyata.
Penggunaan buku pegangan siswa hanya menyajikan
informasi secara tekstual dan visual statis yang terbatas,
sehingga kurang mampu memvisualisasikan konsep-konsep
abstrak dalam materi energi terbarukan secara menarik dan
interaktif. Kesulitan siswa dalam memahami konsep materi
dapat berdampak pada hasil belajar yang kurang
memuaskan ketika melakukan evaluasi atau ujian. Nilai rata-
rata ulangan harian siswa materi energi terbarukan juga
menjadi bukti bahwa pemahaman konsep siswa masih
kurang mengenai materi tersebut. KKM Fisika kelas X
sebesar 75, tetapi rata-rata hasil ulangan harian siswa untuk
kelas X-2 sebesar 72, 6 dan untuk kelas X- 3 sebesar 68,5.
Pemaparan masalah tersebut menjelaskan bahwa
masih banyak siswa yang mengalami kesulitan dalam
memahami materi energi terbarukan jika hanya
menggunakan buku pegangan siswa saja. Hal ini
menunjukkan bahwa pemahaman konsep siswa pada materi
tersebut perlu ditingkatkan melalui pendekatan atau media
pembelajaran yang lebih interaktif dan menarik.
Pengembangan pada materi energi terbarukan
sangatlah penting untuk dipahami oleh siswa, terutama
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dalam konteks isu-isu lingkungan dan sumber energi
alternatif yang berkelanjutan. Pemahaman yang baik
tentang energi terbarukan akan memberikan wawasan
kepada siswa mengenai sumber-sumber energi ramah
lingkungan yang dapat dimanfaatkan sebagai alternatif
pengganti energi fosil yang semakin menipis cadangannya.
Memahami konsep energi terbarukan, siswa akan memiliki
kesadaran tentang pentingnya menjaga kelestarian
lingkungan dan menggunakan energi secara bijak untuk
meminimalkan dampak kerusakan lingkungan.

Solusi dari permasalahan tersebut pengembangan
media pembelajaran perlu dilakukan untuk meningkatkan
pemahaman mendalam dari siswa, yaitu dengan
penggunaan E-modul Interaktif Learning (EMOTER)
berbantuan apilikasi Canva. Kegiatan pembelajaran
tentunya memerlukan interaksi yang menyenangkan (bisa
disebut edutainment) yang memadupadakan prinsip
pendidikan dan hiburan untuk menarik minat belajar siswa
(Hutapean, 2019).

Media pembelajaran yang menarik dan interaktif
seperti EMOTER berbantuan Canva, diharapkan dapat
meningkatkan pemahaman konsep siswa pada materi ini.
Media pembelajaran yang interaktif dan menggabungkan
unsur visual, audio, serta animasi akan membantu siswa
dalam memvisualisasikan konsep- konsep abstrak pada
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materi energi terbarukan dengan lebih mudah. Selain
tampilan EMOTER yang menarik secara visual dapat
meningkatkan minat dan motivasi belajar siswa, sehingga
mereka lebih terlibat aktif dalam proses pembelajaran yang
akhirnya akan berkontribusi positif terhadap peningkatan
pemahaman konsep siswa pada materi energi terbarukan.

Dasar penggunaan media dan sumber belajar dalam
proses belajar mengajar juga kita dapat temukan dalam Al
Qur'an. Firman Allah SWT dalam surat al-Nahl ayat 44,
yaitu:

03283 a4l U3 L a0 ) S8 el T35 53505 el
Artinya:

“Kami turunkan kepadamu Al Qur'an agar kamu
menerangkan pada umat manusia apa yang telah
diturunkan kepada mereka dan supaya mereka
memikirkan”.

Ayat tersebut menyatakan bahwa penggunaan
sumber belajar dan mediaa dalam pembelajaran harus
mempertimbangkan aspek pesan yang disampaikan adalah
positif, bahasa yang santun dan mudah dipahami.

Pembuatan EMOTER tidak terlepas dari aplikasi
berbasis online yaitu canva. Pemilihan Canva dari pada
aplikasi lain karena Canva menyediakan banyak sekali
desain baik itu berupa template dan fitur- fitur menarik

(Idawati, 2022). Materi pembelajaran di e-modul dapat
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dibuat animasi menggunakan fitur yang tersedia di canva.
Siswa dapat belajar dengan objek konkret dalam bentuk
animasi pada materi energi. Desain yang beragam dan
menarik tersebut dapat membuat proses pembelajaran

menjadi tidak membosankan (Melinda & Saputra, 2021).

Rumusan Masalah
Berdasar latar belakang yang digambarkan, peneliti
dapat menentukan rumusan masalah pada penelitian
berikut ini:
1. Bagaimana kelayakan EMOTER yang dikembangkan?
2. Bagaimana peningkatan pemahaman konsep siswa
setelah menggunakan EMOTER?
3. Bagaimana respon siswa dan guru terhadap

EMOTER yang dikembangkan?

Tujuan Penelitian
Penelitian ini dilakukan dengan tujuan sebagai
berikut:

1. Mendapatkan kelayakan berupa EMOTER.

2. Memahami keefektifan penggunaan EMOTER yang
dikembangkan dalam meningkatkan pemahaman siswa
pada materi energi terbarukan.

3. Menganalisis respon siswa dan guru terhadap EMOTER
yang dikembangkan.
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D. Manfaat Penelitian

1.

Bagi Siswa

Penggunaan EMOTER pada Kkegiatan belajar
mengajar dapat melatih siswa untuk lebih aktif dalam
pembelajaran di kelas dan juga dapat melatih siswa
untuk memecahkan masalah yang berhubungan dengan
materi secara mandiri.
Bagi Guru

Dapat mendorong Kkreativitas guru dalam
mengembangkan bahan ajar fisika yang sesuai dengan
materi pembelajaran dan kebutuhan siswa.
Bagi Sekolah

Dapat meningkatkan kegiatan belajar mengajar
sekaligus meningkatkan kualitas pembelajaran di
sekolah. Dengan menggunakan EMOTER dapat menjadi
pengalaman  untuk  selalu  update  terhadap
perkembangan teknologi informasi dalam dunia
Pendidikan.
Bagi Peneliti

Mendapatkan kesempatan secara langsung untuk
menerapkan penggunaan EMOTER pada materi energi
terbarukan di sekolah dan kelak dapat dijadikan

rujukan sebagai bekal menjadi guru yang berkompeten.



BAB 11
LANDASAN PUSTAKA

A. Kajian Teori
1. Pemahaman Konsep

Pemahaman menurut Degeng (2013) ialah perubahan
bentuk informasi dari yang tadinya sulit menjadi mudabh,
sehingga siswa informasi tersebut mudah dipahami oleh
siswa. Lebih lanjut (Hernawan, et.al, 2011) pemahaman
ialah kemampuan melakukan penafsiran atas arti sebuah
konsep misalnya bagan, gambar, maupun grafik. Konsep
merupakan ide abstrak yang memperkenankan siswa
mengklasifikasikan objek-objek serta apakah objek
tersebut tergolong pada ide abstrak tersebut
(Fatqurhohman, 2016).

Siswa dikatakan paham ketika memiliki kemampuan
mendefinisikan, mengidentifikasi, menggambarkan,
menghitung dan mampu meringkas materi-materi yang
sulit menggunakan kalimat yang disusun sendiri. Siswa
yang tidak mampu menguasai materi dasar dari materi
yang diajarkan, maka akan kesulitan memahami materi
selanjutnya. Siswa yang menguasai pemahaman yang baik,
akan memiliki kamampuan menerangkan konsep-konsep
materi sejalan dengan apa yang dimengertinya.

Siswa yang tingkat pemahamannya baik memiliki
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kemampuan menghasilkan pembelajaran menjadi lebih
berharga. Pemahaman materi dalam EMOTER tidak diukur
hanya dengan penyelesaian soal pretest atau posttest saja,
namun juga diukur melalui kemampuan penyelesaian soal
latihan setiap kegiatan pembelajaran. Siswa yang memiliki
kemampuan memecahkan soal latihan dengan baik
menunjukkan siswa telah menguasai materi dan dapat
melanjutkan menuju kegiatan pembelajaran berikutnya.
Menurut Bloom dalam Anderson & Krathwohl (2001),
proses berpikir kognitif siswa memuat tingkatan seperti
menghafal, memahami, menerapkan, menganalisis,
mengevaluasi, dan mencetuskan.

Indikator pemahaman konsep berfokus pada domain
kognitif mencermati berdasar taksonimo Bloom revisi
dengan Kriteria sesuai tabel 2.1 berikut.

Tabel 2. 1 Indikator dan Kriteria Pemahaman Konsep

Indikator

Pemahaman Konsep Kriteria

Menafsirkan Siswa mampu mengganti kalimat ke
gambar, dan sebaliknya

Memberi contoh - Siswa mampu memberi contoh konsep

secara general
- Siswa mampu menemukan ciri-ciri khusus
Mengelompokkan - Siswa mampu mengklasifikasikan konsep
secara general
- Siswa salah  mengidentifikasi  ciri-ciri
umunya
Merangkum Siswa mampu mengeluarkan lebih dari
satu kalimat yang mempresentasikan
informasi yang diterima
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Indikator
Pemahaman Konsep

Kriteria

Menarik kesimpulan

Membandingkan
Menjelaskan

Pemahaman
kontekstual

Justifikasi
Pemecahan masalah
Aplikasi konsep
Penyelesaian
masalah
Keterkaitan

Prediksi

Penalaran kausal

Siswa mampu menarik kesimpulan yang

masuk akal dari informasi yang
disampaikan
Siswa mampu membedakan dua atau

lebih objek

Siswa mampu menerangkan keterkaitan
sebab akibat antar aspek

Siswa mampu memahami makna suatu teks
atau situasi dengan mempertimbangkan
konteks di sekitarnya

Siswa mampu memberikan argumen

Siswa mampu mengidentifikasi,
menganalisis, dan menemukan solusi atas
suatu masalah

Siswa mampu menerapkan ide, teori, atau
prinsip untuk menyelesaikan suatu masalah
Siswa mampu mengatasi hambatan atau
tantangan tertentu dengan tujuan mencapai
hasil yang diinginkan

Siswa mampu mengetahui hubungan antara
dua atau lebih faktor, variabel yang saling
mempengaruhi satu sama lain

Siswa mampu memperkirakan apa yang
terjadi berdasarkan data atau informasi
yang tersedia

Siswa mampu membedakan antara korelasi
dan kasualitas

(Anderson & Krathwohl, 2021)

2. Modul Berbantuan Canva

a. Pengertian Modul

Modul adalah suatu bentuk media cetak yang

memuat

komponen

satuan-satuan

pembelajaran

berbeda-beda,

dengan
yang sehingga
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memungkinkan siswa secara mandiri mencapai
tujuannya dengan guru sebagai fasilitator (Joko
Kuswanto, 2019). Modul dirancang untuk membantu
siswa mencapai tujuan tertentu dengan cara
mengorganisasikan topik-topik yang sesuai dengan
kepribadian masing-masing sehingga dapat
mengembangkan kemampuan intelektualnya secara
maksimal (Ricu Sidig, 2020). Modul dirancang secara
spesifik dan terang disesuaikan dengan kecepatan
pemahaman setiap siswa, memungkinkan mereka
untuk belajar sesuai dengan kemampuan mereka
sendiri.
. Karakteristik Modul

Suatu modul ajar yang dirancang diharuskan
punya karakteristik yang diperlukan sebagai modul.
Daryanto (2013) menuturkan bahwa modul yang
dikembangkan harus mencermati sejumlah
karakteristik modul di bawah ini:
1) Self Instruction

Self instruction masuk dalam karakteristik

penting dalam modul yang mana dengannya

memperkenankan siswa untuk belajar mandiri dan

tidak ketergantungan dengan orang lain. Modul ajar

dapat memenuhi karakter self instruction jika:
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a) Berisi tujuan pembelajaran yang terang dan
memperlihatkan pencapaian

b) Standar kompetensi dan kompetensi dasar.

c) Berisi materi pembelajaran yang dimasukkan
dalam unit kegiatan kecil/khusus yang
memfasilitasi pembelajaran secara mendalam.

d) Berwujud contoh dan diagram untuk mendukung
presentasi materi pembelajaran dengan jelas.

e) Ada latihan, tugas, dll untuk mengukur
kemampuan siswa

f) Kontekstual, yakni materi yang disampaikan
memiliki keterkaitan dengan konteks kegiatan,
suasana, lingkungan siswa dan tugas

g) Pembelajaran ada rangkuman dari materi

h) Ada alat penilaian yang memungkinkan peserta
untuk melakukan penilaian sendiri

2) Self contained

Fitur ini terpenuhi ketika semua materi
pembelajaran yang diperlukan disertakan dalam
modul. Konsep ini tujuannya untuk membuka
kesempatan kepada siswa untuk mempelajari secara
utuh bahan ajar yang dikemas menjadi satu
kesatuan yang utuh. Jika perlu memisahkan atau
memisahkan materi dari KKM, hal ini harus
dilakukan secara bijaksana dengan memperhatikan
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keluasan kriteria KD yang harus dikuasai siswa.
3) Adaptive
Modul harus sangat mudah beradaptasi dengan
perkembangan teknologi. Jika suatu modul bisa
melakukan adaptasi mengikuti perkembangan ilmu
pengetahuan dan  teknologi dan  mampu
meningkatkan  fleksibilitas sehingga dapat
dimanfaatkan pada perangkat keras yang berbeda,
maka disebut adaptif.
4) Stand alone
Karakterisitik ini memungkinkan modul bisa
dipakai tanpa ketergantungan pada media/materi
pembelajaran lainnya. Hal itu dimaksudkan untuk
membantu siswa fokus menggunakan modul yang
dikembangkan saat mengerjakan tugas dan materi
pembelajaran.
5) User friendly
Properti ini puas jika setiap instruksi yang
ditampilkan dan penyajian informasi bermanfaat
dan ramah pengguna, termasuk responsif dan dapat
diakses oleh pengguna  sesuai kebutuhan.
Menggunakan bahasa yang sederhana, mudah
dimengerti dan menggunakan istilah yang umum

digunakan adalah format yang mudah digunakan.
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c. Tujuan Penulisan Modul

Modul harus efektif dan terstruktur dengan baik
untuk menjadi sumber belajar dalam proses
pembelajaran. Penulisan modul yang baik adalah modul
yang dapat melibatkan siswa dalam pembelajarannya
dengan memasukkan materi berdasar minat dan
kemampuan siswa. Inti dari modul adalah untuk
memberikan siswa fleksibilitas yang lebih besar dalam
belajar, baik mereka berada di lingkungan sekolah
dengan atau tanpa pengawalan guru. Berikut beberapa

tujuan penulisan modul (Gola, et.al, 2022):

1) Mengatasi keterbatasan ruang, waktu dan daya
panca indra guru dan siswa.

2) Menyederhanakan dan memperjelas penyajian
materi  sehingga  dapat digunakan secara tepat
dalam berbagai cara memahaminya.

3) Mengembangkan  keterampilan = berkomunikasi
langsung dengan lingkungan dan sumber belajar
yang lain.

4) Memperkenankan siswa untuk belajar mandiri
disesuaikan dengan keterampilan dan minat yang
dimiliki.

d. Aplikasi Canva
Canva merupakan aplikasi yang mudah diakses

menggunakan laptop maupun smartphone, selain itu
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canva juga mudah digunakan dalam segala usia karena
menggunakan fitur yang mudah diakses sehingga
mudah difahami sekalipun bukan wusia milenial
(Idawati, et.al, 2022). Menurut (Pelangi, 2020) canva
ialah program desain online untuk Kkegiatan
pembelajaran, perkantoran, Kkewirausahaan, dan
kebutuhan lainnya misalnya resume, presentasi, grafik,
brosur, infografis, video, dan lainnya di mana itu semua
tersedia dalam aplikasi canva.

Kelebihan aplikasi canva menurut (Tanjung &
Faiza, 2019) sebagai berikut:

1) Memiliki beragam desain yang memiliki daya tarik,
sehingga mampu meningkatkan kreativitas guru dan
siswa dalam mendesain dan merancang media
pembelajaran khususnya untuk pembuatan modul
ajar interaktif.

2) Aplikasi canva beresolusi tinggi pada gambar dan
video.

3) Aplikasi canva tidak mengharuskan digunakan pada
laptop dalam mengakses fitur dan mendesain tetapi
juga bisa menggunakan handphone.

Selain memiliki kelebihan, aplikasi canva juga
memiliki beberapa kekurangan, Adapun kekurangan
dari aplikasi canva sebagai berikut (Idawati, et.al,
2022):
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1) Mengaksesnya membutuhkan internet
2) Tidak keseluruhan fitur seperti templete secara
gratis disediakan, karena beberapa templete ada
yang berbayar.
. Cowe [N s 1 oo @

" Y Mau desain apa? BE—— S

Sma [ _ ]

Mari coba

== [ e |

Gambar 2. 1 Aplikasi Canva

3. Elektronik Modul Interaktif
a. E-module

Perkembangan teknologi informasi berdampak
besar pada bidang pendidikan. Salah satu dampak dari
perkembangan teknologi informasi adalah
berkembangnya media pembelajaran yang beragam
dan inovatif. E- module merupakan salah satu jenis
media pembelajaran dalam bentuk digital (Hutapean,
2019). Berkembangnya e-module diharapkan dapat
meningkatkan pemahaman siswa pada materi yang

diajarkan (Imansari & Sunaryantiningsih, 2017).
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1) Perbedaan Modul Elektronik dan Modul Cetak
Tabel 2. 2 Perbedaan Modul Elektronik dan Modul

Cetak

Modul Cetak Modul Elektronik
Format cetak (berupa Format elektronik (berupa
kertas) website, dan aplikasi)
Ditampilkan berupa buku Ditampilkan menggunakan
cetak handphone dan PC
Tidak menggunakan Memakai internet sebagai
internet sumber belajar
Tidak dilengkapi video Dilengkapi video atau audio
atau audio dalam dalam penyajiannya

penyajiannya

(Al Farisyi, 2018)

2) Kelebihan dan Kekurangan Elektronik Modul
Menurut (Hutapean, 2019) e-module mengandung
beberapa kelebihan dan kekurangan berikut:

a) Kelebihan menggunakan EMOTER, yaitu:
(D Mendukung penggunaan multi produk
(integrasi audio visual dalam format video)
(2) Memiliki tingkat interaktivitas tinggi
3 Meningkatkan motivasi dan minat belajar
siswa
b) Kekurangan menggunakan modul cetak, yaitu:
(D Diperlukan aplikasi khusus untuk

membacanya
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(2) Pembaca atau peserta didik harus
mempunyai HP/Laptop

(3) Membutuhkan kuota internet untuk
mengakses

(4) Membutuhkan ruang catatan khusus

b. Interaktif

Maryani  (2015) mengungkapkan interaktif
merupakan komunikasi dua arah atau lebih dari
komponen-komponen komunikasi yaitu hubungan
antara manusia (sebagai user/pengguna produk) dan
software yang digunakan. Menurut Munir (2012),
interaktif mengacu pada komunikasi dua arah atau
lebih dari beberapa komponen komunikasi. Interaktif
dalam multimedia memuat: (1) Pengguna terlibat
dalam interaksi dengan program aplikasi, (2) aplikasi
informasi interaktif bertujuan agar pengguna bisa
mendapatkan hanya informasi yang diinginkan saja
tanpa harus “melahap” semuanya. EMOTER ini
dinamakan modul ajar interaktif karena terdapat
komponen phet simulation pada sub bab hukum
kekekalan energi yang mana siswa dapat mengubah-

ubah komponen-komponen yang ada di phet simulation.

4. Hubungan Penggunaan Bahan Ajar dan Peningkatan
Pemahaman Siswa
1. Pengertian Bahan Ajar
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Bahan ajar ialah berbagai bentuk materi
pembelajaran yang bisa membantu dalam menyokong
proses belajar mengajar serta kebutuhan guru dalam
menjalankan proses pembelajaran (Al-idrus, 2017).
Berdasarkan Herawati (2018) “bahan ajar adalah segala
bentuk bahan baik tertulis maupun tidak tertulis yang
digunakan untuk membantu guru atau instruktur dalam
melaksanakan proses pembelajaran.” Pannen (2001)
menatakan bahwa “bahan ajar adalah seperangkat
materi yang disusun secara sistematis, baik tertulis
maupun tidak tertulis, sehingga tercipta suatu
lingkungan atau suasana yang memungkinkan siswa
belajar.”

Ketiga definisi diatas dapat disimpulkan bahwa
bahan ajar adalah segala bentuk sumber belajar yang
disusun secara sistematis yang bertujuan untuk
membantu pendidik dalam menunjang kegiatan
pembelajaran.

. Tujuan Penggunaan Bahan Ajar

(Prastowo, 2015) menyampaikan  tujuan
penggunaan bahan ajar dalam proses pembelajaran,
yaitu:

1) Memudahkan peserta didik untuk mengeksplorasi
sebuah materi pembelajaran
2) Menghindari munculnya rasa bosan pada siswa saat
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kegiatan belajaran mengajar, karena dilengkapi
berbagai jenis bahan ajar.
3) Mempermudah siswa dalam proses pembelajaran
4) Kegiatan belajar menjadi lebih punya daya tarik
3. Hubungan Penggunaan Bahan Ajar dan Peningkatan
Pemahaman Konsep
Penggunaan bahan ajar akan sangat membantu
dalam proses peningkatan pemahamam siswa terhadap
materi yang dimaksud. Bahan ajar interaktif seperti
modul elektronik  berbantuan Canva mampu
meningkatkan pemahaman konsep siswa pada materi
energi terbarukan (Aryanti, 2018). Hal ini karena modul
tersebut dirancang dengan tampilan menarik dan
dilengkapi elemen multimedia seperti gambar, video,
animasi, serta kuis interaktif yang mempermudah siswa
dalam memahami konsep-konsep yang dipelajari.
Penyajian materi secara interaktif dan konkret melalui
multimedia tersebut memberikan pengalaman belajar
yang lebih bermakna bagi siswa, sehingga mampu
memfasilitasi peningkatan pemahaman konsep secara
lebih efektif dari pada metode pembelajaran
konvensional (Hamid & Alberida, 2021).
5. Tinjauan Materi Energi Terbarukan
a. Energi
Energi merupakan kemampuan untuk melakukan

19



usaha (Giancoli, 2014). Suatu benda dianggap memiliki

energi jika menghasilkan gaya yang bisa digunakan

untuk melakukan berbagai proses kegiatan.

. Bentuk-bentuk Energi

1)

2)

Energi Kinetik

Energi kinetic ialah energi yang terdapat pada
benda atau objek disebabkan geraknya. Tiap benda
yang bergerak menghasilkan energi kinetik. Besaran

energi kinetic sebuah benda memenuhi persamaan:

Ek = %mv2 [2.1]

Keterangan:
Ek = energi kinetic (])
m = massa benda (kg)
v =kecepatan beda (m/s)
Energi Potensial

Energi potensial ialah energi yang terdapat pada
benda sebab posisisnya. Salah satu contoh energi
potensial ialah pada gaya gravitasi. Benda yang
mempunyai energi potensial yang besar apabila
semakin besar massanya dan semakin tinggi
ketinggiannya. Besarnya energi potensial suatu
benda memenuhi persamaan:

Ep=m.g.h [2.2]

Keterangan:
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Ep = energi potensial (])
g = kecepatan gravitasi (9,8 m/s2)
h = ketinggian beda (m)
. Hukum Kekekalan Energi
Hukum kekekalan energi berbunyi “energi total
tidak akan bertambah atau berkurang di dalam proses
apapun, energi dapat diubah dari bentuk yang satu ke
bentuk lainnya, dan dipindahkan dari benda yang satu
ke benda yang lainnya, namun jumlah totalnya akan
selalu sama”. Contoh energi dapat diubah dari satu
bentuk ke bentuk lainnya yaitu, sebuah batu yang
dilempar tinggi ke udara memiliki energi potensial,
ketika batu tersebut dijatuhkan, batu tersebut
kehilangan energi  potensialnya, dan  energi
kinetiknya akan bertambah. Dalam situasi ini, energi
potensial diubah menjadi energi kinetik.
. Macam-macam Sumber Energi
Ditinjau dari sudut ketersediannya, energi
dikelompokkan menjadi 2 yaitu: sumber energi
terbarukan dan sumber energi terbarukan.
1) Energi Terbarukan
Energi terbarukan merupakan sumber energi
yang berasal dari alam, seperti matahari, angin, atau
air, tersedia secara bebas, dapat terus diperbarui

dan dapat dimanfaatkan tanpa batas. Energi
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terbarukan dapat dihasilkan dengan memanfaatkan
kecanggihan teknologi yang berkembang pesat serta
dijadikan sebagai sumber energi alternatif. (Vries,
Conners, and Jaliwala 2011).

Salah satu ayat Al-Quran yang menerangkan
energi terbarukan terdapat dalam Surah Ar - Rum
ayat 46:

53088 Ky 155 1o 55 o3 S Gty 5 15 K 30 A0 ot T

Artinya:

“Di antara tanda-tanda (kebesaran)-Nya
adalah bahwa Dia mengirimkan angin sebagai
pembawa berita gembira agar kamu merasakan
sebagian dari rahmat-Nya, agar kapal dapat berlayar
dengan perintah-Nya, agar kamu dapat mencari
sebagian dari karunia-Nya, dan agar kamu
bersyukur” (Kementrian Agama, 2006).

Penjelasan yang diperoleh dari ayat ini adalah
bahwa Allah menurunkan angin agar manusia dapat
mengambil manfaat darinya. Salah satu cara untuk
memanfaatkan tenaga angin ialah Pembangkit
Listrik Tenaga Angin (PLTAngin). Dari sudut
pandang  praktis, energi terbarukan juga
memberikan manfaat bagi manusia, karena energi

terbarukan terus menerus menyediakan energi yang
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tidak ada habisnya untuk menopang kehidupan.
2) Energi Tak Terbarukan
Energi tak terbarukan ialah energi yang berasal
dari sumber yang penyediannya terbatas di bumi
dan tidak dapat diperbaharui. Sumber-sumber
energi ini akan habis seiring berjalannya waktu dan
menimbulkan bahaya bagi lingkungan.
. Contoh Sumber Energi Terbarukan
Sumber energi saat ini berasal dari energi fosil dan
energi terbarukan. Masih banyak area potensial di
Indonesia yang bisa dipakai untuk mengembangkan
energi terbarukan. Contoh beberapa sumber energi
terbarukan yaitu:
1) Tenaga air
Tenaga air ialah energi dihasilkan dari aliran air
atau air terjun. Ketika air mengalir melalui bagian
atas baling-baling yang diletakkann di sungai,
baling-baling tersebut bergerak dan menghasilkan
energi mekanik atau listrik. (Tarigan, 2020).
Pembangkit listrik tenaga air berkembang
dengan baik dan terdapat banyak pembangkit listrik
tenaga air (PLTA) yang menghasilkan listrik di

seluruh Indonesia.
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Gambar 2. 2 Pembangkit Listrik Tenaga Air
2) Panas bumi

Energi panas bumi ialah energi panas yang
bersumber dari bumi bagian dalam. Energi panas
bumi ini bersumber dari aktivitas tektonik kerak
bumi. Pembangkit listrik tenaga panas bumi
(PLTPB) mirip dengan pembangkit listrik tenaga
batu bara biasa, namun tidak memerlukan bahan
bakar. Uap atau air panas berasal langsung dari
bawah tanah dan menggerakkan turbin yang
terhubung ke generator untuk menghasilkan listrik.
Beberapa lubang dibor di dalam tanah, dan uap serta
air panas yang keluar dari pipa dikirim ke

pembangkit listrik tenaga panas bumi untuk

menghasilkan listrik. (Gendut Suprayitno, 2015).
=
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Gambar 2. 3 Panas Bumi
3) Biomassa

Biomassa mencakup semua bahan organik
(misalnya kayu, tanaman pangan, kotoran hewan
dan manusia) dan bisa dijadikan sumber energi
untuk memasak, pemanas, dan pembangkit listrik.
Sumber energi biomassa dapat menjadi sumber
energi berkelanjutan karena memiliki beberapa
keunggulan seperti menjadi sumber energi
terbarukan.

Prinsip dasar biomassa: Tumbuhan
menggunakan air dan unsur hara dari tanah dan
CO2 dari atmosfer untuk penyerapan energi
matahari melalui proses fotosintesis dan
memperkuat jaringannya untuk membentuk daun,
bunga, atau buah-buahan untuk menghasilkan zat
organik ketika biomassa diubah menjadi energi, CO2
dilepas ke atmosfer. Dalam hal ini, siklus CO2 lebih
pendek daripada saat membakar minyak bumi atau
gas alam. Artinya CO2 yang dihasilkan tidak
mempengaruhi keseimbangan CO2 di atmosfer.
Kelebihan inilah yang dimanfaatkan untuk
mendukung terciptanya energi yang berkelanjutan

(Parinduri, 2020).
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4)

5)

Tenaga surya

Tenaga surya berasal dari energi matahari.
Energi matahari dimanfaatkan dengan
menggunakan panel surya dan sel fotovoltaik yang
kemudian dapat menghasilkan energi listrik yang
ramah lingkungan (Ima Rochimawati, 2019). Sesuai
dengan kemajuan zaman, penggunaan panel surya
semakin luas dan berkelanjutan dalam berbagai
aplikasi, mulai dari rumah tangga hingga proyek

berskala besar.

Gambar 2. 4 Pembangkit Listrik Tenaga Surya
Tenaga angin

Saat angin berhembus disertai dengan energi
kinetik yang mampu menggerakkan benda.
Misalnya, tenaga angin dimanfaatkan untuk kapal
pesiar dalam mendorong geraknya di air.
Pemanfaatan tenaga angin juga bisa pada baling-
baling yang diletakkan di puncak menara dengan

nama turbin angin yang nantinya menghasilkan
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energi mekanik atau listrik. Tenaga angin modern
dihasilkan dalam bentuk listrik dengan mengubah
rotasi dari pisau  turbin menjadi arus listrik
menggunakan generator listrik (Widyanto, et.al,

2018).
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Gambar 2. 5 Pembangkit Listrik Tenaga Air

B. Kajian Penelitian yang Relevan

Hasil penelitian sebelumnya menyatakan bahwa
motivasi belajar siswa pada materi gelombang bunyi rendah.
Mengatasi permasalahan tersebut peneliti
mengimplementasikan penggunaan menggunakan model
pembelajaran ARIAS dengan berbantuan Sigil Software
sebagai aplikasi pengembangan e-modul. E- modul yang
dikembangkan pada penelitian ini telah terbukti layak
dijadikan sebagai bahan ajar dan referensi belajar mandiri
siswa. Hal ini terlihat dari nilai rerata dari penilaian oleh
kedua validator yakni 3,44 dan presentase 84% terkategori

sangat layak. E-modul hasil pengembangan ini terbukti
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efektif meningkatkan motivasi belajar siswa. Hal itu bisa
dibuktikan dari analisis uji t yang memperlihatkan thitung
>twbel (Augustina, 2021). Penelitian ini memiliki kesamaan
dengan penelitian yang akan dilakukan, yaitu sama-sama
mengembangkan e-modul dengan menggunakan model
pengembangan ADDIE, perbedaannya terletak pada
kemampuan yang diukur. Penelitian ini mengukur motivasi
belajara siswa, sedangkan penelitian yang akan dilakukan
mengukur pemahaman konsep.

Hasil penelitian sebelumnya yang menyatakan
pemahaman konsep siswa pada materi kemagnetan masih
tergolong rendah. Mengatasi masalah tersebut dibuatlah
Pengembangan E-Modul Interaktif Melalui Pendekatan
Saintifik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa e-modul
interaktif yang dikembangkan layak digunakan sebagai media
pembelajaran dengan kategori sangat baik dan dapat
meningkatkan pemahaman konsep siswa (Rosmiati, 2019).
Penelitian ini memiliki kesamaan dengan penelitian yang
akan dilakukan, yaitu sama-sama mengukur peningkatan
pemahaman Kkonsep siswa, perbedaannya terletak pada
materi yang dujikan. Penelitian ini menggunakan materi
kemagnetan, sedangkan penelitian yang akan dilakukan
menggunakan materi energi terbarukan.

Hasil penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa e-book
yang dikembangkan menggunakan aplikasi Canva memiliki
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persentase kelayakan sebesar 90% dan termasuk dalam
kategori sangat layak digunakan sebagai media pembelajaran.
Penelitian tersebut dilaksanakan oleh (Agustini, 2021)
dengan  judul penelitian "Pengembangan  E-Book
Menggunakan Aplikasi Canva Pada Mata Pelajaran
Matematika di Sekolah Dasar”, teknik analisis desKkriptif
kuantitatif digunakan pada penelitian tersebut. Penelitian ini
memiliki kesamaan dengan penelitian yang akan dilakukan,
yaitu sama-sama menggunakan aplikasi Canva sebagai
template pembuatan produk, perbedaannya terletak pada
produk dan mata pelajaran yang dikembangkan.

Hasil penelitian terdahulu yang dilakukan oleh (Setiadi,
2021) yang berjudul "Pengembangan E- Modul Interaktif
Berbantuan Aplikasi Canva Pada Pembelajaran Fisika di
SMA". Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis
deskriptif kuantitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa e-
modul interaktif berbantuan aplikasi Canva yang
dikembangkan efektif dapat meningkatkan pemahaman
konsep siswa dengan nilai N-Gain score sebesar 88,2%.
Penelitian ini memiliki kesamaan dengan penelitian yag akan
dilakukan, yaitu sama-sama mengukur peningkatan
pemahaman konsep dengan menggunakan e-modul interaktif
berbantuan aplikasi canva, perbedaannya terletak pada
model pengembangan yang digunakan. Penelitian ini

menggunakan model penggembangan 4D, sedangkan
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penelitian yang akan dikembangkan menggunakan model

pengembangan ADDIE.

. Kerangka Berpikir

Pembelajaran yang dilakukan menggunakan media cetak
membuat siswa menjadi kurang aktif, kreatif, dan faham
dalam mempelajari materi, sehingga berakibat pada jenuhnya
proses pembelajaran. Penurunan tingkat pemahaman siswa
terhadap materi pembelajaran diakibatkan juga oleh guru
yang kurang maksimalnya dalam penmanfaatan teknologi
informasi dan komunikasi menjadi sumber pembelajaran.

Berlatar belakang masalah tersebut peneliti terdorong
untuk membuat suatu pengembangan produk berupa
EMOTER berbantuan canva. Harapannya penelitian ini
menciptakan produk yang mudah diterapkan siswa untuk
mendukung guru pada proses pembelajaran khususnya pada
materi energi terbarukan. Kerangka berfikir dalam penelitian

ini ditunjukkan dalam diagram blok 2.6. berikut.
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Sumber belajar Siswa kurang
menggunakan ) memahami
buku siswa konsep materi

U

Penyediaan fasilitas baEaI\EZ'I:rkagn
belajar mandiri <::| menan'a>r: g
berupa EMOTER Sormah ;ma%
@ siswa
Pengembangan Penggunaan
EMOTER EMOTER
berbantuan Canva dalam kegiatan
yang layak pembelajaran
Pemahaman
siswa meningkat
pada materi
energi terbarukan

Gambar 2. 6 Diagram Blok Kerangka Berpikir
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BAB III
METODOLOGI PENELITIAN

A. Model Penelitian dan Pengembangan

Penelitian ini merupakan jenis penelitian dan
pengembangan (Research and Development) ialah metode
penelitian yang diterapkan untuk menciptakan produk
tertentu, dan menguji efektivitas produk tersebut (Sugiyono,
2009). Produk yang akan dikembangkan dalam penelitian ini
adalah EMOTER berbantuan Canva.

Model pengembangan yang digunakan dalam penelitian
ini adalah model pengembangan ADDIE. ADDIE ialah suatu
paradigma pengembangan produk yang diterapkan guna
merencanakan pembelajaran dengan menyiapkan lingkungan
belajar yang dapat menyediakan fasilitas pembelajaran yang
kompleks dengan melibatkan lingkungan belajar secara
maksimal dan merespon berbagai situasi, interaksi dalam
konteks, dan interaksi antar konteks (Branch, 2009). Inti dari
pendekatan sistem ialah memecah proses perencanaan
pembelajaran menjadi langkah-langkah dan mengatur
langkah-langkah tersebut ke dalam urutan yang masuk akal,
kemudian menjadikan output dari setiap langkah sebagai
input pada langkah berikutnya (Januszewski & Molenda,
2008). Tahapan atau langkah-langkah model pengembangan
ADDIE terdiri dari 5 fase, yaitu (1) analisis, (2) desain, (3)
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pengembangan, (4) implementasi, (5) evaluasi.

B. Prosedur Penelitian dan Pengembangan
Prosedur penelitian dilakukan dengan menggunakan
model pengembangan ADDIE, yang mempunyai tahapan

penelitian sebagai berikut:

analisis Desain mg Pengembangan
Evaluasi b Implementasi

Gambar 3. 1 Model Prosedur pengembangan ADDIE

1. Analisis

Tahapan ini, merupakan tahapan menganalisis
perlunya pengembangan EMOTER berbantuan Canva
untuk meningkatkan pemahaman siswa. Hal ini dapat
diartikan sebagai tahap analisis masalah dan analisis
kebutuhan. Ada beberapa langkah dalam tahap ini di

antaranya yaitu:

a. Analisis Awal
Tahapan ini dilakukan untuk mengetahui masalah
yang perlu diadakan pengembangan EMOTER.
Pengambilan data ini melalui wawancara langsung
dengan guru fisika kelas X dan siswa kelas X yang

nantinya akan menjadi sampel penelitan terkait
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pemahaman dan pengalaman dalam melakukan
pembelajaran fisika selama ini.
b. Analisis Siswa
Tahap ini dilakukan untuk mengetahui
karakteristik siswa sebagai acuan untuk
mengembangkan EMOTER.
2. Desain
Tahap perancangan ini bertujuan untuk membuat
rancangan awal EMOTER yang akan dikembangkan.
Langkah-langkah dalam tahap ini yaitu:
a. Penyusunan tes
Tahapan ini merupakan tahapan penyusunan Kkisi-
kisi soal dan penyusunan soal disesuaikan dengan
indikator capaian pembelajaran.
b. Pemilihan Media
Tahapan ini merupakan tahapan pemilihan media
yang tepat dengan materi dan kebutuhan siswa.
C. Pemilihan materi
Pemilihan materi dilakukan untuk merinci, dan
menyusun secara sistematis konsep- konsep materi
yang akan dibahas dalam EMOTER. Materi yang akan
dibahas dalam EMOTER adalah energi terbarukan,
maka pada tahap ini peneliti melakukan analisis materi
dengan mengacu pada kompetensi inti, kompetensi

dasar, dan silabus mata pelajaran fisika materi energi
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terbarukan.
d. Pemilihan software pengembangan
Tahapan ini merupakan tahapan identifikasi
software yang tepat untuk membuat EMOTER. Peneliti
menggunakan Canva sebagai aplikasi pembuatan
EMOTER dikarenakan aplikasi Canva memudahkan
siswa untuk mengakses bahan ajar karena bisa diakses
dengan menggunakan handphone maupun laptop.
3. Pengembangan
Tahap ini bertujuan untuk menghasilkan produk
berupa EMOTER yang telah direvisi oleh ahli materi dan
ahli media serta uji coba produk ke siswa. Tahap ini
terdapat beberapa langkah di antaranya yaitu:
a. Validasi EMOTER
Tahapan ini EMOTER divalidasi oleh ahli materi
dan ahli media untuk penilaian kelayakan produk..
b. Revisi produk
Tahapan ini dilakukan setelah mendapat validasi
dari para ahli dan saran revisi untuk produk EMOTER.
Revisi ini dilakukan sesuai saran dan arahan dari
validator untuk menghasilkan produk yang lebih baik
sebelum diujicobakan ke siswa.
¢. Uji coba instrumen soal
Uji coba produk dilakukan dengan skala kecil atas
30 siswa kelas XI IPA 2 MA SA Darul Istiqomah tahun
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ajaran 2023/2024.
4. Implementasi
Tahap implementasi penelitian ini yakni uji lapangan.
Produk yang telah melalui proses validasi, revisi, dan uji
coba akan disebarkan ke siswa kelas X-2 sebagai kelas
eksperimen. Tujuan dari tahap impementasi ini, yaitu
pemberian angket berupa respon siswa setelah
menggunakan EMOTER dalam pembelajaran materi energi
terbarukan. Setelah implementasi dalam kegiatan
pembelajaran sesungguhnya, dilakukan evaluasi awal
untuk memberikan umpan balik bagi pelaksanaan
pengembangan modul pendidikan berikutnya.
5. Evaluasi
Evaluasi adalah proses untuk menganalisis produk
yang EMOTER yang dikembangkan. Evaluasi dilakukan
untuk memberikan penilaian atas pengembangan
EMOTER. Data yang diperoleh dianalisis sesuai kriteria
yang telah ditetapkan sebelumnya.

C. UJI COBA PRODUK
1. Desain Uji Coba
Uji coba dalam penelitian ini dilakukan di kelas XI MA
SA Darul Istigomah. Uji coba ini dilakukan setelah
mendapatkan hasil pengujian dari validasi ahli soal, ahli
media, dan ahli materi.

36



2. Lokasi dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilakukan di MA SA Darul Istigomah
Bojonegoro dengan rincian waktu pelaksanaan penelitian
sebagai berikut.

Tabel 3. 1 Alur Waktu Penelitian

Alur Penelitian Waktu Penelitian
Pra-Riset 20 November 2023
Uji Coba Soal 15 Mei 2024

Uji Lapangan 21-31 Mei 2024

3. Populasi dan Sampel

Populasi ialah wilayah umum mencakup objek atau
subjek yang mempunyai jumlah dan ciri-ciri khusus yang
ditntukan peneliti guna ditekuni dan kemudian diambil
simpulannya (Sugiyono, 2019). Populasi penelitian ini
yakni seluruh siswa kelas X MA SA Darul Istiqgomah tahun
ajaran 2023/2024 dengan jumlah siswa 92 orang. Peneliti
memilih kelas X karena relevan dengan materi yang
diajarkan.

Sampel ialah sebagian populasi dan karakteristiknya.
Sampel pada penelitian ini, yaitu kelas X-2 sebagai kelas
eksperimen dan X-3 sebagai kelas kontrol yang terdiri atas
62 siswa. Kelas tersebut dipilih karena berdasarkan hasil
analisis nilai ulangan harian Fisika materi energi
terbarukan yang masih di bawah KKM. Hal ini disebabkan
karena guru menggunakan sumber rujukan yang kurang
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relevan, yang mengakibatkan siswa kesulitan memahami
materi.
. Teknik Pengambilan Sampel

Teknik pengambilan sampel yang dipakai pada
penelitian ini ialah teknik purposive sampling ialah teknik
penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu
(Sugiyono, 2016). Penelitian ini, peneliti mengambil
sampel pada uji coba skala terbatas. Peneliti menetapkan
kelas X-2 dan X-3 MA SA Darul Istiqgomah tahun ajaran
2023/2024 sebagai sampel karena berdasarkan
wawancara langsung dengan guru, masih ada beberapa
siswa yang kurang efektif dalam memahami materi energi
terbarukan.
. Subjek Penelitian

Subjek penelitian terdiri dari dua validator dan siswa.
Pada tahap tes, evaluasi, dan revisi adalah dosen ahli
materi dan ahli media yang berkompeten dibidangnya.
Pada tahap implementasi, siswa kelas X-2 yang bertindak
sebagai kelas eksperimen dan X-3 sebagai kelas kontrol.
. Instrumen Penelitian

Instrument penelitian ialah alat bantu yang dipakai
peneliti untuk menghimpun informasi kuantitatif ataupun
kualitatif mengenai variabel yang sedang diteliti.
Instrumen pengumpulan data penelitian pengembangan
ini ialah soal dan angket. Lembar validasi disini peneliti
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buat untuk ahli materi, ahli media, dan ahli instrumen soal
kemudian angket peneliti gunakan untuk siswa dan guru.
. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data ialah pengaplikasian atau
penggunaan instrument dalam rangka penyaringan atau
perolehan data penelitian (Masnur & Maryaeni, 2010).
Pengumpulan data disini dilakukan guna mengumpulkan
informasi yang dibutuhkan agar tercapainya tujuan
penelitian. Data yang digunakan oleh peneliti ialah data
kuantitatif yang berbentuk angka. Teknik pengumpulan
data yang digunakan dalam Penelitian ini ialah:
a. Tes
Tes dilakukan untuk mengukur peningkatkan
pemahaman konsep siswa. Sebelum memulai
penelitian, siswa diminta untuk mengerjakan pre-test
yang berjumlah 10 soal pilihan ganda. Setelah
melakukan pembelajaran dengan menggunakan
EMOTER, siswa diminta untuk melakukan post test
untuk mengetahui peningkatan pemahaman siswa
setelah  mengikuti pembelajaran  menggunakan
EMOTER berbantuan Canva. Bentuk tes yang digunakan
adalah pilihan ganda berjumlah 10 soal.
b. Angket
Angket merupakan kumpulan pertanyaan yang
ditujukan kepada responden untuk dijawab secara
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tertulis (Riyanto, 2001). Angket diberikan kepada siswa
setelah selesai kegiatan proses pembelajaran untuk
mengetahui respon atau pendapat mengenai
penggunaan modul yang sudah dikembangkan peneliti.
Selain itu angket juga diberikan pada validator ahli
guna mengetahui kelayakan dan kepantasan modul
untuk digunakan di sekolah. Pada  tahap
implementasi guru dan siswa diberi angket berupa
respon guru dan siswa terkait pembelajaran
menggunakan EMOTER.
8. Analisis Instrumen Tes Pada EMOTER
a. Validitas Isi

Validitas isi dilakukan oleh dua dosen fisika UIN
Walisongo. Validitas isi bertujuan untuk mengetahui
kelayakan dari instrumen soal pemahaman konsep.
Hasil wvalidasi isi ini dijadikan acuan dalam
memperbaiki instrumen soal penelitian. Jika terdapat
instrument soal yang tidak sesuai maka instrument
dapat diperbaiki sesuai saran yang diberikan validator
dan instrument dapat digunakan. Metode perhitungan
validasi isi pada penelitian ini menggunakan CVR
(Content Validity Ratio). Rumus CVR yang digunakan

sebagai berikut:

ne
CVR=—=-1 [3.1]
n
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Keterangan:
n.: jumlah penilai yang menyatakan butir soal esensial
n : jumlah penilai yang melakukan penilaian
. Validitas Konstruk
Validasi konstruk dilakukan oleh 30 siswa. Validitas
konstruk dilakukan agar instrument soal yang dibuat
dapat dilihat validitas, reabilitas, uji daya beda, dan
Tingkat kesukarannya.
1) Uji Validitas
Uji wvaliditas tujuannya untuk menunjukkan
seberapa jauh alat ukur bisa berfungsi melakukan
pengukuran. [Instrument dikatakan valid jika bisa
menemukan data dari variabel yang dikaji secara
cermat. Guna mengukur validitas tes pada
penelitian, digunakan rumus korelasi produk

moment berikut:
NIXY — (£X) — (2Y)
Ty =
Y JINZXD) = BCX)A(NEY? — (V)2

[3.2]

Keterangan:
I'yy: validitas empiris soal
N: jumlah subjek
X: jumlah skor setiap butir soal tiap-tiap siswa
Y: jumlah total skor tiap-tiap siswa
Nilai ry, akan dikomparasikan dengan nilai

koefisien korelasi tabel ryytne dengan ketentuan:
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Tabel 3. 2 Ketentuan Uji Validitas

I'xy Kriteria
I'xyhitung > I'xytabel Valid
I'xyhitung < I'xytabel Tida valid

(Sugiyono, 2018)
Tabel 3. 3 Kriteria Validitas

rxy Interpretasi
0,00 - 0,20 Sangat rendah
0,20-0,40 Rendah
0,40 -0,60 Cukup
0,60-0,80 Tinggi
0,80 -1,00 Sangat tinggi

(Sudijono, 2008)
2) Uji tingkat kesukaran
Uji Tingkat kesukaran dilakukan untuk
mengetahui bermutu atau tidaknya butir soal yang
digunakan. Untuk menguji tingkat kesukaran

digunakan rumus berikut:
P = 5 [3.3]
Js
Keterangan:
P: Indeks ingkat kesukaran item
B: Jumlah siswa yang jawaban butir soal benar
Js: Jumlah siswa yang mengerjakan tes

Tabel 3. 4 Tingkat Kesukaran

Indeks Tingkat Kesukaran Interpretasi
<0,30 Sukar
0,30-0,70 Sedang
>0,70 Mudah

(Arikunto, 2018)
42



3) Uji Daya Beda
Uji daya beda digunakan untuk memperoleh data
tentang kemampuan soal dalam membedakan siswa
yang mampu dan kurang mampu menguasai materi
yang diajarkan. Daya beda soal diukur dengan

menggunakan rumus berikut:

D_Ba Bb 34
“Ja b 34

Keterangan:

D : Indeks daya pembeda soal

Ba: Jumlah siswa kelompok atas yang menjawab
soal dengan benar

Bb : Jumlah siswa kelompok bawah yang menjawab
soal dengan benar

Ja : Jumlah siswa kelompok atas

Jb : Jumlah siswa kelompok bawah

Tabel 3. 5 Klasifikasi daya pembeda

Skor Interpretasi
0,70 -1,00 Baik sekali
0,40 - 0,69 Baik
0,20-0,39 Cukup
0,00-0,19 Jelek

(Arikunto, 2018)
4) Uji Reabilitas
Uji reabilitas dilakukan untuk mengetahui
konsistensi dari suatu instrument yang digunakan

sebagai alat ukur sehingga hasilnya dapat dipercaya.
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Penelitian ini uji reabilitas soal tes dengan
menggunakan rumus Alpha sebagai berikut:

"y 2S¢ 2t
“‘(n—l)| _(5_> 5o

Keterangan:
ri :Koefisien reabilitas tes
n :Jumlah butir soal yang dipakai dalam tes
Y'Si2 : Jumlah varian skor dari setiap item
»'S¢2: Varian total
Guna mengetahui reabilitas soal tes, nilai
koefisien reliabel akan dikomparasikan dengan
koefisien korelasi tabel ryytabe, dengan ketentuan:

Tabel 3. 6 Ketentuan uji reabilitas

Ixy Kriteria
I'xyhitung = I'xytabel Reliabel
I'xyhtung < xytabel Tidak reliabel
(Ghozali,2016)
Tabel 3. 7 Klasifikasi Interpretasi Reabilitas
Nilai R Interpretasi
0,00<R<0,25 Lemah
0,25<R<0,50 Cukup
0,50<R<0,75 Tinggi
0,75sR<1,00 Sangat tinggi

(Sugiyono, 2019)
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Adapun analisis uji prasyarat tahap penelitian
1) Analisis Uji Prasyarat
a) Uji Homogenitas
Uji homogenitas bertujuan untuk mengetahui
apakah varians kedua sampel penelitian homogen
atau tidak. Untuk menguji homogenitas data
menggunakan bantuan excel dengan ketentuan
jika Fhitung < Frabet maka data tersebut homogen.
b) Uji Normalitas
Uji normalitas bertujuan untuk menentukan
apakah data pre-tes, pos-tes pada setiap kelas
berdistribusi normal. Pengujian dilakukan dengan
menggunakan uji Lilliefors dengan bantuan excel.
9. Teknik Analisis Data
Data yang dianalisis dalam penelitian ini adalah hasil
validasi dari pakar ahli dan respon peserta didik terhadap
EMOTER pada materi energi terbarukan.
a. Analisis Lembar Validasi Ahli
Uji validasi ahli merupakan penilaian kelayakan
EMOTER yang didukung Canva yang telah dilakukan
pengembangan. Penilaian EMOTER mencakup dua
aspek, yaitu aspek kelayakan EMOTER oleh validator
ahli media dan aspek efektivitas materi oleh validator
ahli materi. Pengukuran penilaian pada tahap ini

dibantu dengan skala Likert.
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Tabel 3. 8 Skala Likert

Kriteria Skor
Sangat tidak layak 1
Tidak layak 2
layak 3
Sangat layak 4

(Mulyatiningsih, 2012)
Cara untuk menganalisis data, yaitu sebagai berikut:
1) Skor rerata dari masing-masing aspek yang
dinilai dihitung dengan persamaan 3.6.
2x

X = " [3.6]

Keterangan:
x = Skor rerata penilaian
Xx= Total skor penilaian
n = total butir pertanyaan
2) Hasil skor rerata tiap aspek yang persentasenya

dihitung dengan persamaan 3.7.
P=2Lx100% [3.7]

Keterangan:
P = Angka persentase
f = Jumlah validasi yang muncul
n = Jumlah keseluruhan pertanyaan

Langkah berikutnya, yakni
mengeksplanasikan data uji kelayakan validitas
berdasarkan tabel 3.9 berikut:
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Tabel 3.9 Interpretasi Data Validasi

No. Interval Kriteria

1. 80% <x<100% Sangat layak
2. 60% < x < 80% layak

3. 40% <x<60% Cukup layak
4. 20% <x<40% Kurang layak
5. x<20% Tidak layak

(Ridwan, 2009)
b. Analisis Peningkatan Pemahaman Siswa
Menganalisis hasil tes siswa pada materi energi
terbarukan. Adapun cara untuk menghitung skor

yang diperoleh menggunakan persamaan 3.9.

__ Skor post tes—Skor pre—tes
NGain -

[3.9]

Skor ideal—Skor pre tes

Tabel 3. 10 Kategori Tafsiran Efektivitas N- Gain Score

Persentase (%) Kriteria
<40 Tidak evektif
40-55 Kurang evektif
55-75 Cukup evektif
>75 Sangat evektif

(Hake, 1999)
Tabel 3. 11 Kategori Pembagian N-Gain Score Nilai

N-Gain
Nilai N-Gain Kategori
g>0,7 Tinggi
0,3<x<0,7 Sedang
g<0,3 Rendah

(Hake, 1999)
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€. Analisis Uji Keefektifan
Mengetahui tingkat keefektifan EMOTER dalam
meningkatkan pemahaman konsep siswa pada materi
energi terbarukan, merupakan salah satu tujuan pada
penelitian ini. Sebab itu, perlu dilakukan pengujian
hipotesis. Pengujian dilakukan dengan uji t dengan
hipotesis berikut:

Ho: Proses pembelajaran fisika dengan EMOTER
berbantuan Canva pada materi energi terbarukan
tidak efektif terhadap peningkatan pemahaman
konsep siswa

Ha: Proses pembelajaran fisika dengan EMOTER
berbantuan Canva pada materi energi terbarukan
efektif terhadap peningkatan pemahaman konsep
siswa

Hipotesis diuji dengan menggunakan persamaan

3.10

[3.10]

Keterangan:

t :Nilai tyang dihitung selanjutnya disebut t hitung
d : Rata-rata selisih skor pre-tes dan pos-tes

Sd: Standar deviasi skor selisih

n : Banyaknya sampel
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d. Analisis Respons Siswa dan Guru Terhadap
Penggunaan EMOTER
Menganalisis hasil respon peserta didik dilakukan
dengan langkah yang sama dengan analisis data
validasi yang dilakukan pakar ahli, yakni menggunakan
skala likert sesuai tabel 3.7.

Tabel 3. 12 Kriteria Tanggapan Siswa dan Guru

Skor Tanggapan Kriteria
75,01% <x<100% Sangat tertarik
50,01% < x < 75,00% Tertarik
25,01% <x<50,00% Cukup tertarik
0,01% < x < 25,00% Kurang baik

(Wahyuni, 2014)
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian RnD (Research and
Development) dengan model ADDIE. Penelitian ini
menghasilkan produk berbentuk elektronik modul interaktif
learning (EMOTER) berbantuan Canva pada materi energi
terbarukan. EMOTER ini dibuat menggunakan aplikasi Canva.
EMOTER ini memerlukan akses internet pada saat
pengoperasiannya. EMOTER dikembangkan melalui beberapa
tahapan yaitu (1) analisis, (2) desain, (3) pengembangan,
(4) implementasi, (5) evaluasi.

Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 21 Mei 2024
sampai dengan 30 Mei 2024. Sampel dari penelitian ini
adalah siswa kelas X-2 MA SA Darul Istigomah yang
bertindak sebagai kelas eksperimen dan X-3
sebagai kelas kontrol.

Prosedur pengembangan ADDIE pada EMOTER
berbantuan Canva pada materi energi terbarukan adalah
sebagai berikut:

1. Analisis
Analisis kebutuhan merupakan tahapan awal dari
penelitian pengembangan ini yang bertujuan guna

kebutuhan belajar siswa dapar diketahui. Peneliti
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melakukan wawancara dengan siswa dan guru fisika kelas
X MA SA Darul Istigomah.

Hasil wawancara dengan guru, beliau menjelaskan
bahwa ketika proses pembelajaran fisika materi energi
terbarukan masih menggunakan buku cetak. Hasil nilai
ulangan harian materi energi terbarukan yang rata-
ratanya masih di bawah KKM juga menunjukkan bahwa
pemahaman konsep siswa pada materi tersebut masih
rendah. Langkah yang dilakukan selanjutnya yaitu peneliti
mencari referensi materi energi terbarukan. Peneliti
menyusun materi menjadi 7 sub bab yaitu pengertian
energi, bentuk- bentuk energi berdasarkan posisinya,
hukum konservasi energi mekanik, sumber-sumber energi,
macam-macam energi terbarukan, macam-macam energi
tidak terbarukan, dan dampak positif pemanfaatan sumber
energi terbarukan. Setelah menentukan materi,
selanjutnya peneliti menentukan tujuan pembelajaran
yang akan dicapai siswa dari produk EMOTER yang telah
dikembangkan.

. Desain

Tahap kedua model pengembangan ADDIE yakni
desain. Langkah-langkahnya berikut ini:
a. Analisis materi
Peneliti pada langkah ini melakukan analisis materi

dengan jangkauan pembelajaran mata pelajaran fisika
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kelas X sebagai acuan. Materi dikaji dalam rangka
mempeoleh tujuan pembelajaran yang menentukan
jumlah kegiatan pembelajaran pada EMOTER. Berikut
adalah draf EMOTER secara lengkap.
1) Cover EMOTER
2) Kata pengantar
3) Tentang EMOTER
4) Petunjuk penggunaan EMOTER
5) Alur Tujuan Pembelajaran
6) Capaian pembelajaran
7) Tujuan pembelajaran
8) Daftar isi
9) Kegiatan pembelajaran 1
a) Pengertian energi
b) Bentuk-bentuk Energi Berdasarkan Posisinya
¢) Hukum Konservasi Energi Mekanik
10) Kegiatan pembelajaran 2
a) Sumber-sumber Energi
b) Macam-macam Energi Terbarukan
€) Macam-macam Energi Tidak Terbarukan
11) Lembar Kerja Siswa
12) Kegiatan Belajar 3
a) Dampak Positif Pemanfaatan Sumber Energi
Terbarukam

13) Rangkuman
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14) Soal evaluasi
15) Daftar pustaka
16) Glosarium
17) Biodata penulis
b. Analisis software pengembangan
Software yang dimanfaatkan dalam mengembangkan
EMOTER harus akurat dan sesuai kebutuhan. Sebelum
menentukan software yang akan digunakan, peneliti
melakukan analisis software yang terdiri: kelebihan
dan kekurangan software yang akan digunakan untuk
pengermbangan produk EMOTER. Berdasarkan hasil
analisis tersebut, peneliti mendapatkan software yang
mudah dioperasikan melalui handphone maupun laptop
masing-masing siswa.
3. Pengembangan
Pada tahap pengembangan akan dihasilkan rancangan
awal EMOTER yang dibuat peneliti sesuai dengan tahap
analisis pada tahapan desain yang meliputi:
a. Rancangan awal EMOTER
1) Cover EMOTER
Cover EMOTER meliputi: judul materi, nama
penulis, nama pembimbing, logo universitas, dan
gambar yang memiliki relevansi dengan materi
EMOTER. Rancangan awal cover EMOTER dapat
dilihat pada gambar 4.1.
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Gambar 4. 1 Cover Modul Elektronik

2) Kata Pengantar
Kata pengantar EMOTER berisi ungkapan rasa
Syukur pada Allah SWT dan terimakasih untuk pihak
yang turutserta dalam penyusunan EMOTER. Di akhir
paragraf peneliti meminta kritik dan saran kepada
pembaca untuk membantu penyempurnaan
EMOTER yang telah disusun. Susunan awal kata

pengantar terdapat dalam gambar 4.2.

Kata Pengantar

Gambar 4. 2 Rancangan Awal Kata Pengantar
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3) Pendahuluan
Pendahuluan pada EMOTER meliputi: ulasan
singkat tentang EMOTER, petunjuk penggunaan
EMOTER, alur tujuan pembelajaran, capaian
pembelajaran, dan tujuan pembelajaran. Bagian
tentang EMOTER berisi tentang gambar secara
menyeluruh dari EMOTER yang telah dikembangkan
yaitu EMOTER berbantuan Canva pada materi energi

terbarukan.

Bagian petujuk penggunaan EMOTER berisi
tentang panduan dalam mengoperasikan EMOTER
yang ditujukan untuk prmbaca. Bagian selanjutnya
yaitu meliputi capaian pembelajaran yang harus
dicapai oleh siswa setelah melakukan kegiatan
pembelajaran dan tujuan dari pembelajaran yang
akan  dilakukan. Rancangan awal bagian
pendahuluan EMOTER dapat dilihat pada gambar
4.3.

Tentang EMOTER




Capaian Pembelajaran
Alur Tujuan Pembelajaran

1Siswa  mampu  menjelaskan
pengertian energi beserta bentuk

menjelaskan
pengertian energi terbarukan dan
tidak terbarukan
4Siswa  mampu  menyebutkan
macam-macam  sumber energl
n dan tidak terbarukan

mpu menjelaskan proses

atan dan pembentukan dari
masing-masing  contoh i
terbarukan dan tidak terbarukan

6.Siswa  mampu  menys
dampak positif pemanfaata
terbarukan

Tujuan Pembelajaran

1. Menjelaskan pengertian energi dan
bentuk-bentuk  energi  beserta
contohnya

2Menjelaskan pengertian  hukum
kekekalan energi beserta contohnya

3Menjelaskan  pengertian  energl
terbarukan dan tidak terbarukan

4.Menyebutkan macam-macam
sumber energi terbarukan dan tidak
terbarukan

Gambar 4. 3 Rancangan Awal Bagian Pendahuluan
4) Daftar isi
Daftar isi memuat tentang susunan isi dari
EMOTER yang lengkap dengan penomoran halaman.

Susunan awal daftar isi terdapat pada gambar 4.4.

Daftar isi
Kata Pengantar
[T —
Tentang EMOTER

Gambar 4. 4 Rancangan Awal Daftar Isi
5) Materi
EMOTER ini menerangkan materi energi

terbarukan secara lengkap yang dilengkapi dengan
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phet simulation, lembar kerja siswa. Rancangan
awal materi kegiatan pembelajaran terdapat pada

gambar 4.5.

Gambar 4. 5 Rancangan Awal Materi
6) Lembar Kerja Siswa
Lembar Kkerja siswa di EMOTER ini berisi
kumpulan beberapa kasus soal yang bisa digunakan
siswa untuk bahan diskusi kelompok. Rancangan
awal lembar kerjaa siswa bisa dilihat daalm gambar

4.6.

Gambar 4. 6 Rancangan awal Lembar Kerja Siswa
7) Rangkuman
Rangkuman berisi ringkasan materi dari awal

pembelajaran hingga akhir pembelajaran.
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Rancangan awal rangkuman terdapat dalam gambar

4.7.

Gambar 4. 7 Rancangan Awal Rangkuman
8) Uji Kompetensi
EMOTER dilengkapi dengan soal evaluasi yang
bisa diakses siswa untuk melihat sejauh mana
peningkatan pemahaman siswa terhadap materi
energi terbarukan. Rancangan awal uji kompetensi

terdapat pada gambar 4.8.

Gambar 4. 8 Rancangan Awal Uji Kompetensi

9) Daftar pustaka
Daftar pustaka meliputi keseluruhan rujukan

yang berasal dari buku yang dirujuk peneliti untuk
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pegembangan EMOTER. Rancangan awal daftar
pustaka terdapat pada gambar 4.9.

Gambar 4. 9 Rancangan Awal Daftar Pustaka

10) Biodata penulis
Biodata penulis memuat identitas dan Riwayat
hidup penulis EMOTER ini. Rancangan awal biodata
penulis bisa dilihat dalam gambar 4.10.

Gambar 4. 10 Rancangan Awal Biodata Penulis
11) Glosarium
Glosarium meliputi daftar kata-kata Bahasa asing
yang ada pada EMOTER yang diklasifikasikan
sebagai istilah penting. Rancangan awal glosarium

terdapat pada gambar 4.11.
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Gambar 4. 11 Rancangan Awal Glosarium
b. Penilaian Isi Soal
Penilaian oleh ahli soal meliputi tiga aspek, yaitu
aspek pemahaman konsep, kontruksi, dan bahasa. Hasil
validasi isi soal yang terdapat pada lampiran. Di
samping memberi penilaian tiap aspek, validator juga
menyampaikan beberapa saran sebagai perbaikan soal
yang dikembangkan. Di bawah ini beberapa saran dari
validator ahli soal:
a) Soal nomor 1 tambahkan 1 kasus tentang energi
terbarukan untuk mendefinisikan energi
b) Soal nomor tambahkan gambar dan besaran yang
mempengaruhi Ek
¢) Soal nomor 3 pilihan jawaban dibuat dalam bentuk
gambar
d) Soal nomor 4 belum mengukur indikator
menjelaskan karena menghitung Ep
e) Soal nomor 5 dan 10 sajikan total energi terbarukan

dan contohnya lalu berikan pilihan
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9)

h)

)

K)

1)

Soal nomor 6, 7, 8, 9 tambahkan gambar disertai
dengan informasi atau data besaran fisika

Soal nomor 11 tambahkan proses cara kerja turbin
angin menghasilkan Listrik.

Soal nomor 12 dan 13 redaksi soal diubah dalam
bentuk soal tes materi fisika tentang energi
terbarukan, hindari redaksi soal seperti soal Bahasa
indonesia. Soal nomor 14, 15, 16 pilihan jawaban
dapat berupa prosedur dan prinsip kerja.

Soal nomor 18 perbedaan dan perbandingan sajikan
dalam table.

Soal nomor 19 tambahkan gambar aplikasi energi
pada penerapannya di PLTA, PLTB, PLTN,
pembangkit listrik geothermal, dan panel surya.

Soal nomor 20 pada gambar tambahkan besaran
fisikanya.

Pastikan tidak ada jawaban yang ambigu.

m) Buatlah kalimat baku, sederhana tapi spesifik

Tabel 4. 1 Rekapituliasi Penilaian Validasi Isi

Expert In

Item I-CVI UA
Agreement
P1 1 0,5 0
p2 1 0,5 0
P3 2 1 1
P4 0 0 0
P5 2 1 1
P6 2 1 1

61



Expert In
Agreement

P7 2
P8
P9
P10
P11
P12
P13
P14
P15
P16
P17
P18
P19
P20

Item [-CVI UA

NN NDNDNDNDNNRDNNDN
T O = Gy S QY

N

Ol R, R R, R R R RRRRRRRR

S-CVI/AV
A-CVI/UA 0,85
Jika nilai kedua ahli soal = 1, maka nilai Expert In

o

Agreement 2.]ika nilai salah satu ahli materi 1 maka
nilai Expert In Agreement 1, dan jika nilai kedua ahli
soal 0 maka nilai Expert In Agreement 0.
Berdasarkan tabel ditemukan 3 buah soal harus
direvisi karena belum mencapai nilai CVR minimum
yaitu 0,90. Soal tersebut yaitu soal nomor 1,3, dan 4.
Analisis lengkap mengenai hasil ini dapat dilihat
pada lampiran 9.
c. Analisis Hasil Uji Coba

Uji coba instrument soal dilakukan tujuannya guna
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mendapat nilai validitas, reabilitas, uji daya beda,

dan tingkat kesukaran Hasil analisis sebagai berikut:

a)

b)

Validitas

Sesudah wuji coba berakhir, hasil tes soal
pemahaman konsep dicari validitasnya
menggunakan uji  validitas konstruk. Cara
menghitung validitas tes pada penelitian ini dengan
rumus korelasi product moment dan hasil yang
didapat dari 20 soal pilihan ganda ditemukan soal
yang menunjukkan ryy < ruabel jadi soal itu dinyatakan
tidak valid. Soal yang tidak valid berisi 10 butir dan
soal yang valid berisi 10 butir. Soal yang valid bisa
dipakai untuk melakukan pre-tes dan post-tes.
Uji Reabilitas

Hasil perhitungan uji reabilitas pada instrument
soal pemahaman konsep dengan jumlah soal 10
butir diperoleh nilai cronbach’s alpha = 0,843 >
cronbach’s alpha acuan = 0, 600 maka dapat
disimpulkan bahwa instrument soal pemahaman
konsep dikatakan reliabel.
Uji Daya Beda

Uji daya beda yang dilakukan pada instrument
soal pemahaman konsep penelitian ini bertujuan
guna memahami butir soal yang berklasifikasi daya

pemeda soal jelek, cukup, baik, dan baik sekali. Hasil
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d)

perhitungan uji daya beda dari 10 buah soal
diketahui soal yang memiliki daya pembeda cukup 1
soal, baik 5 soal, dan baik sekali 4 soal. Analisis
lengkap mengenai hasil perhitungan uji daya beda
dapat dilihat pada lampiran 21. Adapun hasil
perhitungan uji daya beda instrument soal bisa
diamati pada tabel 4.2.
Tabel 4. 2 Hasil Uji Daya Beda Instrument Soal

Nomor Soal Daya beda Kategori
S1 0,524 Baik
S2 0,646 Baik
S3 0,368 cukup
S4 0,353 Cukup
S5 0,732 Baik sekali
S6 0,819 Baik sekali
S7 0,549 Baik
S8 0,761 Baik
S9 0,633 Baik
S10 0,633 Baik

Uji Tingkat Kesukaran

Hasil analisis Tingkat kesukaran memperlihatkan
tiap butir soal memperoleh hasil perhitungan yang
masuk kategori mudah sebanyak 7 buah soal dan
cukup 3 buah soal. Analisis lengkap mengenai hasil
perhitungan uji normalitas dapat dilihat pada
lampiran 22. .Hasil perhitungan uji Tingkat kesulitan

instrument soal bisa ditinjau pada tabel 4.3.
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Tabel 4. 3 Hasil Uji Tingkat Kesukaran

Instrument Soal
Nomor Soal Tingkat Kesukaran Kategori
S1 0,97 Mudah
S2 0,87 Mudah
S3 0,83 Cukup
S4 0,90 Mudah
S5 0,77 Cukup
S6 0,87 Mudah
S7 0,87 Mudah
S8 0,73 Cukup
S9 0,87 Mudah
S10 0,97 Mudah

d. Penilaian Ahli Media
Penilaian oleh ahli media mencakup empat aspek,
yaitu aspek cover, tata letak tulisan, ukuran tulisan, dan
gambar dan video. Berdasarkan hasil validasi ahli
media yang dapat dilihat pada tabel 4.4, di samping
memberi penilaian tiap aspek, validator juga
menyampaikan beberapa saran sebagai perbaikan
modul elektronik yang dikembangkan. Di bawah
beberapa masukan dari validator ahli media:
a) Ganti kalimat pada kata pengantar, sehingga tidak
menyerupai kata pengantar pada buku
b) Perbaiki baground pada halaman daftar isi, sehingga
tulisan bisa terbaca
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) Perjelas gambar panel surya pada halaman lembar
kerja siswa
d) Sub judul tiap halaman di bold
Berikut hasil data validasi ahli materi dapat dilihat
pada penjelasan tabel 4.4 berikut.

Nama : Dr. Susilawati, M. Pd.
Tanggal : 08 Mei 2024
Bidang : Ahli media fisika

Tabel 4. 4 Hasil Penilaian Ahli Media

Indika.ltor Skor Ahli ~ Persentase Kategori
butir
Cover EMOTER
1 4 100% Sangat layak
2 3 75% Layak
3 2 50% Cukup
Tata letak tulisan
4 3 75% Layak
5 3 75% Layak
6 3 75% Layak
Font dan ukuran tulisan
7 3 75% layak
8 3 75% Layak

Berdasarkan hasil data validasi ahli media di atas,

maka dapat dirumuskan:

24
Hasil = 3 x100% = 75%

Hasil validasi ahli media didapatkan persentase
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sebesar 75% dengan Kkategori layak. Disimpulkan
bahwa EMOTER yang disusun layak dijadikan sebagai
sumber rujukan. Analisis lengkap mengenai hasil
perhitungan validasi ahli media dapat dilihat pada

lampiran 6.

. Penilaian Ahli Materi

Penilaian oleh validator ahli materi mencakup dua
aspek, yaitu aspek kualitas materi dan aspek
pembelajaran. Adapun validator tersebut ialah Andi
Fadllan M, Sc selaku dosen jurusan Pendidikan Fisika
UIN Walisongo Semarang. Berdasarkan hasil validasi
ahli materi dapat dilihat pada tabel 4.5. Di samping
memberi penilaian tiap aspek, validator juga
menyampaikan beberapa saran sebagai
penyempurnaan modul elektronik yang dikembangkan.
Adapun saran dari validator ahli materi disajikan
berikut ini:

a) Bedakan antara ATP dan TP

b) Gunakan kalimat perintah pada  panduan
penggunaan EMOTER

c) Video pengertian energi tidak bisa diputar

d) Pembagian Ek, Ep, Em berdasarkan apa?
Berikut hasil data validasi ahli materi dapat dilihat

pada penjelasan di bawah ini.
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Nama Validator :Andi Fadllan, M. Sc
Hari dan Tanggal : Senin, 13 Mei 2024

Bidang : Ahli materi fisika
Tabel 4. 5 Hasil Penilaian Ahli Materi
Indikator Skor .
butir Ahli Persentase Kategori
Aspek pembelajaran
1 4 100% Sangat layak
2 3 75% Layak
Aspek kualitas materi
3 3 75% Layak
4 4 100% Sangat layak
5 3 75% Layak

Hasil data angket validasi ahli materi, maka dapat

dirumuskan hasil persentase sebagai berikut:
Hasil = Ex100%=85%
20

Hasil dari wvalidasi ahli materi, didapatkan
persentase sebesar 85% dengan kategori sangat layak.
Maka dapat disimpulkan bawa EMOTER yang disusun
sangat layak dijadikan sumber rujukan. Analisis
lengkap mengenai hasil perhitungan validasi ahli
materi dapat dilihat pada lampiran 5.
Revisi produk

Revisi produk dilakukan setelah validasi produk
yang berdasar pada ulasan dan saran validator. Hasil

revisi akan menghasilkan produk EMOTER berbantuan
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Canva sebagai berikut:

a) Hasil Revisi

Soal Pemahaman Konsep Hasil revisi soal dengan

indikator pemahaman konsep pada materi energi

terbarukan dapat dilihat pada lampiran 10.

b) Hasil revisi ahli media

(1)

(2)

Pada halaman kata pengantar, kalimat yang
digunakan masih seperti kata pengantar pada
buku. Revisi kata pengantar terdapat pada

gambar 4.12.

Sebelum revisi  Sesudah revisi
Gambar 4. 12 Revisi Kata Pengantar
Perbaikan baground pada halaman daftar isi
supaya warna lebih pekat agar tulisan dapat
terbaca dengan jelas. Revisi daftar isi terdapat

pada gambar 4.13.
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Sebelum revisi Sesudah revisi
Gambar 4. 13 Revisi Daftar Isi
(3) Pada halaman lembar kerja siswa gambar panel
surya tidak menyerupai bentuk aslinya. Revisi
gambar panel surya dapat dilihat pada gambar
4.14.

Sebelum revisi  Sesudah revisi

Gambar 4. 14 Revisi Lembar Kerja Siswa
(4) Perbaikan sub judul sesuai dengan saran
validator yaitu pada halaman 2, 3, 4, dan 5.

Revisi sub judul dapat dilihat pada gambar 4.15.
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(a) Sebelum revisi

Kata Pengantar Daftar Isi

Panduan Penggunaan EMOTER

(b) Sesudah Revisi

Gambar 4. 15 Revisi Penulisan Sub Judul
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¢) Hasil revisi ahli materi
(1) Perbaikan alur tujuan pembelajaran sesuai saran
dari validator. Revisi alur tujuan pembelajaran

terdapat pada gambar 4.16.

Sebelum Revisi

Sesudah revisi
Gambar 4. 16 Revisi Alur Tujuan Pembelajaran

(2) Perbaikan penggunaan kalimat pada halaman
panduan penggunaan EMOTER. Revisi panduan
penggunaan EMOTER terdapat pada gambar 4.17.
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Panduan Penggunaan EMOTER

Sesudah revisi
Gambar 4. 17 Revisi Petunjuk Penggunaan

EMOTER
(3) Perbaikan halaman materi pada sub bab
pembagian bentuk-bentuk energi bersadarkan
posisinya. Revisi materi dapat dilihat pada

gambar 4.18.

Sebelum revisi
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Sesudah revisi
Gambar 4. 18 Revisi Materi

4. Implementasi
Tahap implementasi ini, telah dihasilkan produk final
berupa EMOTER yang siap untuk diimplementasikan di
kelas X-2 dan kelas X-3 menggunakan modul cetak MA SA
Darul Istiqgomah Bojonegoro. Langkah awal pada fase ini
yaitu pre-test, kemudian dilanjutkan dengan
pembelajaran menggunakan EMOTER. Guru dan siswa
diminta untuk mengisi angket respon siswa terhadap
produk EMOTER setelah semua kegiatan pembelajaran
menggunakan EMOTER selesai. Guna mengetahui
peningkatan pemahaman konsep siswa tentang materi
energi terbarukan setelah menggunakan EMOTER, siswa
diminta untuk mengerjakan post-test di akhir kegiatan

pembelajaran.

a. Analisis Data
1) Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui

apakah kedua kelompok data berdistribusi normal
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2)

atau tidak. Uji normalitas pada penelitian ini
menggunakan uji Lilliefors dengan taraf signifikasi
alpha = 5%. Hasil perhitungan uji Lilliefors dapat
dilihat pada tabel 4.6.

Tabel 4. 6 Perhitungan Uji Normalitas

Kelas Lo Lt Ket
X-2 0,139 0,159 Normal
X-3 0,146 0,159 Normal

Hasil perhitungan menunjukkan bahwa kelas
X-2 mendapatkan nilai Lo = 0,139 dan Lt = 0,159,
itu menunjukkan bahwa Lo < Lt yang artinya nilai
siswa kelompok eksperimen berdistribusi
normal. Kelas X-3 mendapatkan nilai Lo = 0,146
dan Lt = 0,159, itu menunjukkan bahwa Lo < Lt
yang artinya nilai siswa kelompok kontrol
berdistribusi normal. Analisis lengkap mengenai
hasil perhitungan uji normalitas dapat dilihat
pada lampiran 19.

Uji Homogenitas

Uji homogenitas dilakukan dengan
menggunakan nilai pre-tes dan pos-tes siswa dari
kedua kelompok kelas. Hasil perhitungan uji
Varians (uji F) dapat dilihat pada tabel 4.7.
Analisis lengkap mengenai hasil perhitungan uji

homogenitas dapat dilihat pada lampiran 20.
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Tabel 4. 7 Perhitungan Uji Homogenitas

Kelas F hitung F tabel Ket
X-2 1,541 1,840 Homogen
X-3 1,720 1,840 Homogen

b. Pembelajaran Menggunakan EMOTER
Kegiatan pembelajaran menggunakan EMOTER
dilakukan di kelas X-2 MA SA Darul Istiqgomah

Bojonegoro dengan siswa yang jumlahnya 31 orang.

Prosedur pembelajaran menggunakan EMOTER

yaitu:

1) Menggunakan EMOTER sebagai rujukan bahan
ajar utama dan referensi belajar mandiri bagi
siswa.

2) Menyelenggarakan proses pembelajaran sejalan
dengan alur tujuan pembelajaran.

3) Masing-masing siswa diperintahkan untuk
mengisi angket respon siswa pada kertas yang
telah disediakan.

c. Analisis Angket Respon Siswa dan Guru
1) Analisis Angket Respon Siswa
Pemberian angket respon siswa sesudah
berakhirnya pembelajaran menggunakan modul
elektronik. Data dari hasil angket respon siswa
dimaksudkan guna mengetahui kelayakan modul.

Perhitungan hasil analisis angket respon siswa
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bisa dicermati pada lampiran 11. Rekapituliasi
hasil analisis respon siswa terdapat pada tabel

4.8.
Tabel 4. 8 Rekapitulasi Angket Respon Siswa

Nilai Persentase (%) Kriteria

3,3 83 Sangat Menarik

Berdasarkan tabel penilaian siswa terhadap
EMOTER diperoleh data rata-rata 3,3 dengan
persentase 83% dengan kategori sangat baik dan
kriteria sangat menarik. Apabila dihitung melalui

persentase, yaitu:

7
0, =830
1116xlOO/o 83 %

2) Analisis Angket Respon Guru

Hasil =

Angket respon guru diberikan ketika guru
melihat secara langsung kegiatan pembelajaran
di kelas menggunakan EMOTER. Perhitungan
hasil analisis angket respon guru dapat dicermati
dalam lampiran. Rekapituliasi hasil analisis
respon siswa terdapat pada tabel 4.9.

Tabel 4. 9 Rekapitulasi Angket Respon Guru Pada

Aspek Media
Aspek Persentase Kategori
Cover 91,6% Sangat baik
Tata letak tulisan 100% Sangat baik
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Aspek Persentase Kategori

Bentuk dan ukuran
huruf

Gambar dan video 100% Sangat baik

75% Baik

Berdasarkan data yang didapat maka bisa
mengetahui rata-rata EMOTER pada aspek media
sejumlah 3,6 dengan persentase 90,6%. Sehingga
dapat diketahui EMOTER yang dikembangkan
dikategorikan sangat baik dengan kriteria
sangat menarik, jika dihitung melalui persentase,

yaitu:

29
Hasil = 3 x100% =96 %

Tabel 4. 10 Hasil Rekapitulasi Angket Respon

Guru Pada Aspek Materi
Aspek Persentase Kategori
Pembelajaran 100% Sangat baik
Kualitas materi 91,6% Sangat baik
Total skor penilaian 95% Sangat baik

Berdasarkan data yang diperoleh maka dapat
diketahui EMOTER pada aspek materi didapat
rerata skor 3,8 dengan persentase 95% Sehingga
dapat diketahui EMOTER yang dikembangkan
dikategorikan sangat baik dengan kriteria snagat
menarik. Analisis lengkap mengenai hasil

perhitungan angket respon guru dapat dilihat
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pada lampiran 12. Apabila dihitung melalui

persentase, yaitu:
19
Hasil = 20 x100% =95%

d. Hasil Analisis Peningkatan Pemahaman Konsep
Siswa
Analisis peningkatan pemahaman konsep siswa
didapatkan dari hasil post-test yang disesuaikan
dengan indikator pemahaman konsep menurut
Anderson & Krathwohl (2021). Tujuan pemberian
angket peningkatan pemahaman konsep ialah guna
mengetahui efektivitas penggunaan EMOTER dalam
meningkatkan pemahaman konsep siswa. Analisis
lengkap mengenai hasil perhitungan uji N-Gain
dapat dilihat pada lampiran 17. Data peningkatan
pemahaman konsep siswa diambil dari nilai N-Gain
score. Rata-rata nilai N-Gain score kelas eksperimen
sebesar 61,3% dan kelas kontrol sebesar 43,9%
artinya penggunaan EMOTER dalam
pembelajaran fisika cukup efektif dengan kategori
sedang.
e. Analisis Uji Keefektifan
Uji keefektifan dilakukan melalui penghitungan
data pre-tes dan pos-tes kelas eksperimen dengan

menggunakan persamaan 3.10. Uji ini sebagai
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pengujian hipotesis. Berdasar hasil perhitungan
dalam lampiran didapat thing -8,74. Harga tubel
dengan dk = 30 dan taraf signifikasi 5% yakni 2,039.
Harga thitung lebih kecil dari twne sehingga Ho ditolak
dan Ha diterima. Hal ini membuktikan bahwa proses
pembelajaran  fisika menggunakan = EMOTER
berbantuan Canva pada materi energi terbarukan
efektif terhadap peningkatan pemahaman konsep
siswa ialah benar.
5. Evaluasi
Respon guru tentang EMOTER yang dikembangkan
mendapat beberapa komentar yang meliputi materi lebih
mudah dipahami, animasi video yang mendukung
pengetahuan terhadap materi, adanya phet simulation
mendukung pemahaman siswa pada konsep hukum
kekekalan energi mekanik, dan desain cover yang sangat
baik.
B. Pembahasan
1. Prosedur Pengembangan EMOTER Menggunakan Model
ADDIE
Uraian hasil penelitian yang didapat sebuah produk
berbentuk elektronik module interaktif learning (EMOTER)
berbantuan Canva guna meningkatkan pemahaman
konsep siswa pada materi energi terbarukan untuk siswa

kelas X SMA/MA. Pengembangan EMOTER dirancang
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dengan metode Research and Development (RnD) dengan
model ADDIE. Hasil pra-riset pada tahap analisis
menunjukkan bahwa guru masih menggunakan buku
cetak sebagai rujukan utama pada pembelajaran fisika,
sehingga EMOTER ini dibutuhkan dalam pembelajaran.
Tahap desain, proses perancangan EMOTER ini di awali
dengan merancang konsep EMOTER dan mencari referensi
materi energi terbarukan dari buku-buku fisika yang
relevan. Komponen-komponen dari EMOTER terdiri dari
cover, kata pengantar, daftar isi, tentang EMOTER, panduan
penggunaa, capaian pembelajaran, tujuan pembelajaran,
kegiatan pembelajaran, LKPD, soal evaluasi, glosarium,
daftar pustaka, biodata penulis, dan rangkuman.

Tahap selanjutnya, mengembangkan elektronik module
interaktif learning (EMOTER) dengan bantuan aplikasi
Canva. Peneliti mengembangkan EMOTER yang mampu
meningkatkan pemahaman konsep siswa. Produk yang
dikembangkan bukan dalam bentuk cetak, tetapi berupa
EMOTER berbentuk flipbook, sehingga dapat diakses
dengan menggunakan laptop, smartphone, dan komputer.
Setelah produk selesai dikembangkan, produk EMOTER
harus malalui tahap validasi ahli dan uji coba instrument
soal untuk mengetahui kelayakan EMOTER
. Kelayakan EMOTER Berbantuan Canva Pada Materi Energi

Terbarukan
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Validasi dilakukan untuk mengetahui kelayakan dari
EMOTER yang dikembangkan. Validasi dilakukan langsung
oleh para ahli, yakni ahli media, ahli materi, dan ahli
instrument soal. Sebelum angket validasi disebarkan ke
validator, instrument validasi tersebut divalidasi terlebih
dahulu. Setelah tervalidasi, instrument siap diberikan
kepada para validator. Penilaian dilakukan oleh 4 orang
validator, yaitu 1 ahli media, 1 ahli materi, dan 2 ahli
instrument soal.

a. Ahli Media
Penilaian oleh ahli media pada aspek meliputi aspek
dari empat aspek, yaitu aspek cover, tata letak tulisan,
ukuran tulisan, dan gambar dan video. Aspek cover
atau sampul. EMOTER meliputi butir kesesuaian dan
ketepatan cover EMOTER dengan judul, kesesuaian dan
ketepatan penggunaan warna pada EMOTER, dan
kejelasan gambar atau desain. Aspek tata letak tulisan
meliputi butir kerapian tulisan antar halaman. Aspek
font dan ukuran tulisan meliputi butir kesesuaian dan
ketepatan font dan ukuran tulisan yang digunakan,
keterbacaan tulisan. Aspek gambar dan video meliputi
butir ketepatan pengambilan gambar dan video dengan
materi yang dibahas, kejelasan gambar dan video yang

digunakan.

Hasil penilaian ahli materi pada aspek cover
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EMOTER didapat persentase rata-rata sejumlah 75%
berkategori baik dan kriteria yang layak. Penilaian pada
aspek tata letak tulisan diperoleh persentase rata-rata
sejumlah 75% berkategori baik dan kriteria yang layak
dan untuk penilaian pada aspek font dan ukuran tulisan
diperoleh persentase rata-rata sebesar 75% dengan
kategori dengan kategori baik dan kriteria layak.
b. Ahli Materi

Aspek yang ditinjau oleh ahli materi meliputi aspek
pembelajaran dan kualitas materi. Aspek pembelajaran
meliputi butir materi sesuai dengan capaian
pembelajaran dan tujuan pembelajaran, butir materi
yang disajikan dalam EMOTER sistematis, butir
penilaian pada aspek kualitas materi meliputi butir
materi sesuai dengan tingkat kemampuan siswa, materi
yang disajikan dalam EMOTER jelas dan mudah
dipahami, dan kesesuaian penggunaan gambar yang
digunakan dengan materi.

Hasil penilaian ahli materi pada aspek pembelajaran
diperoleh persentase rata-rata sebesar 87, 5% dengan
kategori sangat baik dan kriteria yang sangat layak.
Penilaian pada aspek kualitas materi diperoleh
persentase rata-rata sebesar 83,3% dengan kategori
sangat baik dan kriteria yang sangat layak.

c. Ahli Instrumen
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Aspek yang ditinjau oleh ahli instrumen soal
meliputi aspek pemahaman konsep, kontruksi, dan
bahasa. Hasil penilaian oleh dua ahli instrumen soal
diperoleh tiga soal yang perlu direvisi karena belum
mencapai nilai CVR maksimum yaitu 0,90. Soal
tersebuah adalah soal nomor 1, 3, dan 4.

. Respon Siswa Dan Guru

Respon siswa dan guru mengenai EMOTER pada
materi  energi  terbarukan diperoleh  dengan
menyebarkan angket. Peneliti menyebarkan angket
kepada guru fisika kelas X MA SA Darul Istiqomah
Bojonegoro. Kemudian peneliti melanjutkan
menyebarkan angket kepada siswa kelas X-2 MA SA
Darul Istiqomah Bojonegoro sejumlah 31 siswa. Hasil
penilaian siswa akan EMOTER yang dikembangkan
diperoleh data rata-rata 3,3 dengan persentase 83%
dengan kategori sangat baik dan kriteria sangat
menarik.

Respon guru tentang EMOTER yang dikembangkan
mendapat beberapa komentar yang meliputi materi
lebih mudah dipahami, animasi video yang mendukung
pengetahuan terhadap materi, adanya phet simulation
mendukung pemahaman siswa pada konsep hukum
kekekalan energi mekanik, dan desain cover yang

sangat baik. Hasil penilaian guru pada aspek media
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diperoleh rata-rata skor 3,6 dengan persentase 90,6%.
Sehingga dapat diketahui EMOTER yang dikembangkan
masuk dalam kategori sangat baik dengan kriteria
sangat menarik. Kemudian pada aspek materi diperoleh
rata- rata skor 3,8 dengan persentase 95% Sehingga
dapat diketahui EMOTER yang dikembangkan masuk
dalam kategori sangat baik dengan Kkriteria sangat
menarik.
3. Peningkatan Pemahaman Konsep Siswa
Data peningkatan pemahaman konsep siswa diambil
dari nilai N-Gain score. Rata-rata nilai N-Gain score pada
kelas eksperimen sebersar 61,3% dan kelas kontrol
sebesar 43,9% yang artinya penggunaan EMOTER dalam
pembalajaran Fisika cukup efektif dengan kategori sedang.
Analisis uji efektivitas menggunakan uji t diperoleh hasil
thiung yaitu -8,74. Harga twne dengan dk = 30 dan taraf
signifikasi 5% yakni 2,039. Harga thitung < twbel S€hingga Ha
yang berbunyi proses pembelajaran fisika menggunakan
EMOTER didukung Canva pada materi energi terbarukan
efektif atas peningkatan pemahaman konsep siswa
“diterima”, adapun Ho yang berbunyi proses pembelajaran
fisika menggunakan EMOTER berbantuan Canva pada
materi energi terbarukan tidak efektif atas peningkatan
pemahaman konsep siswa “ditolak”. Hasil uji N-Gain dan uji

t berpasangan menunjukkan bahwa EMOTER yang
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dikembangkan cukup efektif untuk meningkatkan
pemahaman konsep siswa pada materi energi terbarukan.
. Relevansi Dengan Penelitian Terdahulu

Produk EMOTER yang dikembangkan memiliki
beberapa keistimewaan yang belum ada pada penelitian
terdahulu yang meliputi phet simulation yang bisa
digunakan siswa untuk simulasi penerapan konsep hukum
kekekalan energi mekanik dalam kehidupan sehari-hari,
lembar kerja siswa, glosarium, dan beberapa video
animasi. Produk FEMOTER juga memiliki beberapa
kelemahan, yaitu membutuhkan waktu yang lumayan
lama untuk login, tidak terdapat peta konsep, pojok fisika
untuk menambah pengetahuan siswa, dan quizz. Produk
EMOTER yang dikembangkan layak sebagai sumber
rujukan dan cukup efektif untuk meningkatkan
pemahaman konsep siswa berdasarkan hasil uji N-Gain
score dan uji t berpasangan.

Hal ini relevan dengan penelitian yang dilakukan
oleh Agustina (2021) yang menyatakan bahwa modul
elektronik yang dihasilkan memiliki persentase kelayakan
sebesar 86%, peningkatan motivasi belajar siswa sebesar
83% dan analisis uji t yang menunjukkan thitung > tabel, yang
dapat disimpulkan bahwa penggunaan modul elektronik
efektif dalam meningkatkan motivasi belajar siswa.

Penelitian yang saya lakukan juga relevan dengan
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penelitian yang dilakukan oleh Agustini (2021) yang
menunjukkan bahwa e-book yang dikembangkan layak
untuk digunakan sebagai sumber belajar, dengan
persentase kelayakan sebesar 90%.
C. Keterbatasan Penelitian

Penelitian pengembangan elektronik module interaktif

learning (EMOTER) ini terdapat beberapa keterbatasan,

antara lain:

1. Elektronik module interaktif learning (EMOTER) yang
dikembangkan belum terdapat fitur quizz

2. Pada tahap uji lapangan peneliti mengalami keterbatasan
waktu sehingga ada satu sub bab materi yaitu dampak
positif pemanfaatan sumber energi terbarukan yang tidak

diajarkan.

87



BABV
PENUTUP

A. Simpulan
Berdasar pada hasil penelitian dan analisis data dapat
diambil simpulan bahwa:

1. Elektronik modul interaktif learning berbantuan Canva
didapatkan hasil penilaian sebesar 75% oleh ahli media
dengan kriteria layak untuk digunakan. Hasil validasi ahli
materi dengan persentase 85,4% dengan kriteria sangat
layak untuk digunakan.

2. EMOTER Dberbantuan Canva yang dikembangkan
dinyatakan efektif terhadap peningkatan pemahaman
konsep siswa. Hal tersebut dapat dilihat melalui hasil uji t
yang menunjukkn bahwa Harga thitung Sebesar -8,74 < tupel
sebesar 2,039 yang artinya Ha diterima dan Ho ditolak.

3. Hasil penilaian respon siswa terhadap pembelajaran
menggunakan elektronik modul interaktif learning
berbantuan Canva diperoleh persentase sebesar 83%
dengan Kkriteria sangat menarik, berarti EMOTER sangat
menarik atau sangat layak untuk digunakan. Hasil
penilaian respon guru diperoleh persentase sebesar 92,8%

dengan kriteria sangat menarik.
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B. Saran
Berdasarkan pada penelitian dan pengembangan produk

EMOTER berbantuan Canva yang diteliti, muncul beberapa

saran yang disampaikan untuk pengembangan EMOTER

berbantuan Canva selanjutnya, yaitu:

1. Bagi guru, disarankan dapat menggunakan EMOTER
sebagai sumber rujukan dalam proses pembelajaran serta
mengembangkan EMOTER pada materi fisika lainnya.

2. Bagi penelitian selanjutnya, diharapkan peneliti

memperluas fitur-fitur seperti quiz pada EMOTER.
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LAMPIRAN

Lampiran 1

Elektronik Module Interaktif Learning EMOTER) Berbantuan

Canva

Kata Pengantar

Daftar Isi

Kata Pengantar

Daftar Isi

Tentang EMOTER

Petunjuk Penggunaan EMOTER v
Alur Tujuan Pembeldjaran v
Canai ST T— |

Tujuan Pembelalaran viii
Bab 3 Energl T kan 1
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Panduan Penggunaan EMOTER

Capaian Pembelajaran

1.Siswa mampu menjelaskan
pengertian energi beserta bentuk-
bentuk energi

2.Siswa mampu menjelaskan
pengertian hukum kekekalan energi
beserta contohnya

3.Siswa mampu menjelaskan
pengertian energi terbarukan dan
tidak terbarukan

4.Siswa mampu menyebutkan
macam-macam  sumber  energi
terbarukan dan tidak terbarukan
Siswa mampu menjelaskan proses
pembuatan dan pembentukan dari
masing-masing contoh energi
terbarukan dan tidak terbarukan

Alur Tujuan Pembelajaran

1.Pendahuluan dan pengantar energi
terbarukan

2.Menjelaskan bentuk-bentuk energi
berdasarkan posisi dan
ketersediaannya

3.Menjelaskan mekanisme kerja dan
teknologi melalui video

4.Mengevaluasi  keuntungan dan
tantangan penggunaan energi
terbarukan

5.Penilaian dan refleksi

6. Siswa mampu menyebutkan
dampak positif pemanfaatan energi
terbarukan

Tujuan Pembelajaran

1.Menjelaskan pengertian energi dan
bentuk-bentuk  energi beserta
contohnya

2.Menjelaskan pengertian hukum
kekekalan energi beserta contohnya

3.Menjelaskan  pengertian  energi
terbarukan dan tidak terbarukan

4.Menyebutkan macam-macam
sumber energi terbarukan dan tidak
terbarukan
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5. Menjelaskan proses pembuatan dan
pembentukan dari masing-masing
contoh energi terbarukan dan tidak
terbarukan

6. Menjelaskan dampak positif
pemanfaatan energi terbarukan

Profil Pelajar Kata Kunci:
Pancasila: Energi kinetik,
Energi potensial,
Air, Angin, Matahari,
Batu bara, Biodesel,
Gas alam, Minyak
bumi, Panas bumi

Kreatif, bergotong-
royong, bernalar
Kkritis

Kegiatan Pembelajaran 1 ; B Esinya
adi 2

nsia

A. Pengertian Energi

Simaklah video di bawah ini !

Simaklah video di bawah ini!

Video 11 Pengertian energi
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2. Energi Potensial

Apa itu
energi
potensial?

lah vic di bawah ini!

13 llustrasi energi f

Energi Terbarukan '

Konservasi energi mekanik
EK: + EP2= EK) +EP, n2
Atau

E1 * E2 = konstan, |
Persamaan di atas menyatakan
sebuah prinsip yang amat penting
yaitu energi mekanik adalah sebuah
besaran yang terkonservasikan
Energi mekanik total E akan selalu
sama nilainya (konstan) selama tidak
ada gaya non-konservatif yang
bekerja pada sistem

Energi Torbarukan'
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3. Energi Mekanik

Apa itu
energi
mekanik?

Simaklah video di bawah ini !

0 1.4 llustrasi energi mekanik

Kita mendefinisikan sebuah
besaran E, yang disebut energi
mekanik total pada sistem kita,
sebagai jumlah energi kinetic dan
energi potensial pada setiap saat:

Energi Terbarukan ‘

_. Konservasi Energi Mekanik

Contoh sederhana kasus konservasi
energi mekanik adalah ketika
sebuah batu yang dibiarkan jatuh
be dari suatu ketinggian h di
atas permukaan tanabh, jika batu itu
mulai bergerak dalam keadaan
diam , energi yang dimiliki adalah
EP. Ketika batu bergerak jatu, EP
akan berkurang namun EK akan
bertambah untuk mengimbangi
pengurangan tersebut, sehingga
jumlah kedua energi ini akan tetap
sama nilainya

Klik tulisan di bawah ini !

Energi Terbarukan .




Di setiap titik pada lintasan gerak
batu, energi me ik total dapat

ditentukan dengan rumusan berikut

di mana v adalah cepatan bat

dititik ketinggian itu

Energi Terbarukan .

Kegiatan Pembelajaran 2

D. Macam-macam sumber energi
Ditinjau dari sudut
ketersediannya, energi
dikelompokkan menjadi 2 yaitu:
sumber energi terbarukan dan

sumber energi tak terbarukan.
1.Sumber
yaitu sumber energi yang
secara alami tersedia secara
berkelanjutan. contohnya air,

energi terbarukan

matahari, angin, dl|

2.Sumber energi tidak
terbarukan yaitu sumber energi
yang ketersediaannya terbatas
di alam. contohnya batubara,
gas alam, dan minyak bumi.

Energi Terbarukan '
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energi mekanik total di titik 1 = energi
mekanik total di titik 2
atau

1/2 mvf* mgy +mgy,
Saat sebelum batu menyentuh tanah,
di mana kita menetapkan y=0, semua
energi potensialnya telah berubah
menjadi energi kinetik

Persamaan di atas dapat diterapkan
pada setiap benda yang bergerak
tanpa mengalami gesekan di bawah
pengaruh gravitasi

Gambar 12 Kereta roller
b sr yang bergerak

tanpa

merupakan

prinsip kor

mek k

Energi Terbarukan '

E. Sumber Energi Terbarukan
1. Energi Panas Bumi

Video 1.5 Proses pemanf

panas bur

2. Energi Surya
Energi surya berasal dari panas
matahari

n energi

surya

Terbarukan '




3. Energi Air
Air dapat digunakan sebagai
energi alternatif sebagai
pengganti energi bahan bakar
fosil. Siklus hidrologi yang terjadi di
mana air yang berada di bumi
akan Kembali lagi ke bumi yang
mengakibatkan air menjadi energi

4. Biodesel
Biodesel merupakan bioenergy atau
bahan bakar nabati yang dibuat dari
minyak nabati, baik minyak yang
belum digunakan maupun minyak
bekas dari penggorengan
Simaklah video di bawah ini !

alternatif.
Simaklah video di bawah ini !
MINYAK

GORENG
BEKAS

PEMBUATA,
BIODIESEL

s pembuatan bi

Video 1.7 PLTA

Energi Terbarukan r Ji Terbarukan

S. Energi Angin Dari pasir dam lumpur tersebut,
Angin dapat menghasilkan energi kemudian terbentuk lapisan yang
listrik dengan menggunakan PLTA. kaya akan zat organic dan akhirnya

menjadi batu endapan
Ribuan tahun kemudian, karena

CARA KERJA PE...

pengaruh panas dan tekanan bumi,

fosil yang ada pada batuan ini

menjadi minyak mentah dan gas

alam. Minyak bumi diperoleh dari
Video 19 PLTB dalam perut bumi dengan
mengebor kulit bumi pada sumur
minyak bumi. Minyak bumi yang
diperoleh selanjutnya dibawa ke
kilang pengolahan untuk diproses
secara bertingkat menghasilkan
berbagai jenis bahan bakar.

F. Sumber Energi Tak Terbarukan
1. Minyak Bumi

Minyak bumi berasal dari fosil-
fosil mahluk hidup yang sudah
mati jutaan tahun yang lalu
Tumbuhan atau hewan yang mati
terkubur di dalam tanah,
kemudian tertimbun pasir atau

lumpur.
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Sumber: shutterstock.com
ambar 1.3 Minyak Bumi

Minyak bumi mempunyai
kelebihan yaitu mudah digunakan
dan disimpan serta harga relatif
murah dibanding bahan bakar non
fosi.LNamun minyak bumi memiliki
cadangan yang terbatas. Di samping
itu sisa-sia pembakaran minyak bumi
menghasilkan gas-gas pencemar
yang berbahaya bagi kesehatan serta
mempunyai peran besar terhadap
pemanasan global.

Energi Terbarukan .

Pada umumnya batu bara
digunakan sebagai bahan bakar
pusat pembangkit listrik. Panas yang
dihasilkan dari pembakaran batubara
digunakan untuk menghasilkan uap
yang bertekanan tinggi yang
menggerakkan turbin pembangkit
listrik.

Kelebihan batubara adalah
harganya lebih murah dan
ketersediannya lebih banyak jika
dibandingkan dengan bahan bakar
lainnya seperti minyak bumi dan gas
alam Sementara kekurangannya
adalah penggunaan batubara dapat
mentransfer karbon dari bumi ke
lingkungan yang mengarah ke efek

rgi Terbarukan '

pemanasan global.

2. Batubara

Batubara berasal dari batuan
organic yang terbentuk dari jasad
tumbuh-tumbuhan yang
tertimbun oleh lapisan tanah
seiring berjalannya waktu, jasad
tumbuhar tersebut, akan
semakin tertimbun dari
permukaan bumi, di mana
temperatur dan tekanan juga
semakin tinggi, sehingga jasad
tumbuhan akan terdekomposisi
membentuk batubara

umber: shutterstock.com
Gambar 1.4 Batubara

Energi Terbarukan .

Pada pembakarannya
menghasilkan zat-zat yang
berbahaya bagi kesehatan dan
dapat menimbulkan hujan asam
3. Gas alam

Gas alam tersusun dari campuran
hidrokarbon yang diproduksi dari
sumur gas. Sama s rti batubara,
gas lam berasal dari
mikroorganisme, hewan, dan sisa
tumbuhan yang berada di dalam
tanah selama jutaan tahun. Dari
sumur produksi, gas alam
umumnya dialirkan melalui pipa
menuju lokasi pemanfaatannya

Energi Terbarukan '
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Gas alam dapat juga dicairkan dan
kemudian ditempatkan pada tangki

gas alam cair untuk kemudian
diangkut dengan alat transportasi
baik darat, laut maupun udara. Gas
alam yang dicairkan sering disebut

dengan LPG (Liquid Petroleum Gas)
Gas alam dapat dimanfaatkan untuk
pembangkit Listrik
menggunakan gas sebagai pemutar
tubin, selain itu gas alam juga
dimanfaatk keperluan
rumah tangga seperti memasak

Energi Terbarukan .

dengan

untuk

A b

|
S 1 s i kA
|

1) K00 3er s sty
& Taoban masole e ar ok
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Jika dibandingkan dengan bahan
bakar fosil lainnya, gas alam
merupakan bahan bakar paling
bersih karena batubara
menghasilkan lebih sedikit emisi
karbon dioksida dan sulfur
Kekurangan gas alam yaitu jika
dimanfaatkan terus-
menerus akan cepat habis, dan
produksinya memerlukan investasi
yang cukup besar.

secara

Energi Terbarukan .

A i




Kegiatan Pembelajaran 3

G. Dampak Positif Pemanfaatan
Energi Terbarukan

1.Dapat mendorong
berkembangnya s energi
terdesentralisasi

2.Dapat memasok kebutuhan
energi sebagai produsen sendiri

3.Membuka penyediaan lapangan

kerja baru

4.Membuka peluang banyak pihak
untuk bisa mejadi pengusaha di
bidang energi

ergi Terbarukan ‘

Rangkuman Evaluasi Pembelajaran

« Energi adalah k ampuan untuk
melakuk

merupakan
dapat menghasilkan

« Energi terbarukan merupakan energi
yang dihasi sumber alam

arui dan

« Energi tak t U merupakan
energi yang tidak dapat d rbarui

lagi sete unakan
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Ketergantungan manusia terhadap

Energi kemampuan untuk energi listrik yang bersumber dari fosil
melakukan usaha harus segera diganti dengan sumber
Energi alternatif rgi yang ré energi terbarukan. Pentingnya energi
bukan dari minyak bumi, misal air, terbarukan bagi kehidupan manusia,
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it dan blorme secara mendalam macam-macam
Batu bara senyawa hidrokarbon sumber energi terbarukan beserta apa
saja manfaat dari mengembangkan
padat alami dapat dibakar, ) ) )
energi terbarukan
EMOTER Fisika dengan berbantuan
Canva ini dikembangkan untuk siswa
Gas bumi gas yang terbentuk sec SMA/MA

SMA/M

menyerupai batu, dan berwarna
coklat sampai hitam
kelas X semester Il yang
alami di dalam tanah dan dapat disusun secara  sistematis  sesuai
digunakan sebagai bahan bakar dengan kurikulum merdeka. Oleh
Pembangkit Listrik bagian dari alat karena itu, modul ini dapat dijadikan
indust g dipakai untuk sebagai bahan ajar yang dapat
dan membangkitkan menunjang proses pembelajaran
1\ga Listrik dari berbagai ber fisika materi energi terbarukan

seperti PLTU dan PLTA
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Lampiran 2

Nilai UH Materi Energi Terbarukan

Paste

Cliphoard & Font 5 Alignment
M41 M L
T e
2| Nama Siswa Nilai Nama Siswa Nilai
3 |Adinda aliya 70 Aluna Sabela Nudiya A 55
4 |Alivia Nur Rasyidah 73 AuliaNasucha 77
5 |Amelia Febrianti 73 DeaAyuMaghfiroh 70
6 |Asin Rakhma 70 Dewifaigk 70
7 |AuliaAzka F 70 DinaFauziah 73
8 | Azmi Haniadah Ardini 70 Diah Fatihatin Nayyiroh 2
9 |Azizatul s 70 DwiRizki Nurramadani 70
10 |Fadlila Amelia 70 Fifi Rahmatinahin Niswa 70
11 |Firdausin Nuzula 70 Fitria Fauzhiyah 70
12 |Hilalul Mamiu'ah 73 Gendok Musa'adah 70
13 |Hilyatul Ashfiya 70 Haditsa Adyameka M 70
14 |Kana Silvina 70 Imro'atus Sholinah 70
15 |Karisha Nafkhatin Nur 70 Indah Kurniasih 51
16 |Kusnul Iva Fitria 73 Maghfirotul Aulia 76
17 |Laura Salsabila A 7L Nihayatul Muna 7
18 | Mila Rahmawati 70 NurMaulida Afifatus 73
19 | Nilda Ayu Nur Afifah 73 NurTsaniatus Salma 73
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21 | Mutiara Farah F 70 Nuril Haliyati Akalili 54
22 | Najwa Zahrotussyita 84 Olivia Yunita Putri 55

a3l Putri De

Sheet! | Sheet7 | Sheetd | Sheetz

Ready (5 Accessibility: Investigate

" B

O Type here to search

Formulas  Data

Page Layout

Review

View

formuiss  Dun  Reiew  View  Hep
L% | o I & a|= - | # Wep Tt
= T 5 Merge & Cont
Ciphoura 5 fort sl sagnment
war - %
A 5 : e s

22 NapaZobrotussyta 84 Olivia Yunita Putr 3
23 Narwa SyalaPutriSoleh 70 PutriDevi Cahyani )
24 nrul Hidayati 81 salwashibilla A )
25 Miken Aminatus s 2 shintyaDwaF n
26 NowiShella Farikhatin | 82 Siti Fauaiah m
27 Novita Azzahra 74 SitiMaulidaZahfa Auliya 70
28 Nurul Lathifah ” Tina indira L]
20 Rovayozhin Nab'ullisyar 73 Zahra Raisya Agustina 0
20 Shola Manggiani 7 Zahrotul Tuchfatil K %
31 Siti Nurul il Istiqomat 71 Salbiyah Nurrohmatin &
32 ZahraNurAinifarista | 73 ArgiOiah Rogil Putr =
33 Zahrotul Jannah 73 AgniHumaia Almagfira 70
24 ila R 7267242 Nilsi Rata-rata
]
3
)
F
»
@
P
2
a
“

Sheetl | Sheet7 | Sheetd | Sheetz | Sheetd | Sheets | Sheets @
Ready (% Accessioity: nvesgate

B O Typehere 1o search

e a0

105



Lampiran 3

Surat Penunjukan Pembimbing

KEMENTRIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI WALISONGO

1 FAKULTAS SAINS DANTEKNOLOGI
wausonco J1. Prof. Hamka kampus II Ngaliyan Semarang Telp. 024-76433366 Semarang 50185

y Scmarang, 24 November 2023
Nomor : B. 8574/Un.10.8/16/DA.04.01/11/2023
Hal  : Penunjukan Pembimbing Skripsi

Kepada Yth. :
1. Dr. Joko Budi Poernomo, M. Pd.

di Semarang
Assalam’alaikum Wr. Wh.

Berdasarkan hasil pembahasan usulan judul penelitian di jurusan Pendidikan Fisika,
maka I'akultas Sains dan Teknologi menyetujui judul skripsi mahasiswa:

Nama : Isna Nur Rosidah
NIM 2008066002
Judul : Pengembangan  Elcktrenik  Modul  Interaktif (EMOTER)

Berbantuan Canva Untuk Meningkatkan Pemahaman Siswa
Pada Materi Encrgi Terbarukan

Dan menunjuk Saudara :

L. Dr.Jako Budi Poernomo, M. Pd sebagai Pembimbing 1

Demikian penunjukan pembimbing skripsi ini disampaikan dan atas kerja sama yang
diberikan kami ucapkan terima kasih.

Wassalamualaikum Wy, Wh.

A.n Dekan
Ketua Jurusan Pendidikan Fisika

/ Joko Budi Poernomo, M.Pd.
P. 19760214 2008011011

mbusan;

Tes
1. Dekan Fakultas Sains dan Teknologi UIN Walisongo sebagai laporan
2. Mahasiswa yang bersangkutan

3. Arsip
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Lampiran 4

Surat Izin Riset

A KEMENTRIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERT WALISONGO
FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI
Alamat: Jin. Prof. Hambka Km 1, Sei 1,433 306 Semarang 50185

WALISONGO Fmak: S alisongo e id. walisongo.ac.id
Nomor L 12892/, 10.8/K/SPL01.08/05/2024 14 Mei 2024
Lampiran @ -
Hal ¢ Permohonan Izin Riset

Kepada Yth.
Kepala Sckolah MA SA Darul Istigomah
di tempat

Assalamu’alaikum Wr.Wb.

Diberitahukan dengan hormat dalam rangka penulisan skrispi. Bersama ini kami sampaikan
bahwa mahasiswa di bawah ini:

Nama : Isna Nur Rosidah

NIM : 2008066002

Fakultas/Jurusan  : Sains dan Teknologi/Pendidikan Fisika

Judul Penclitian : Pengembangan Modul Elektronik Interaktif Berbantuan Canva Untuk
Meningkatkan Pemahaman Konsep Siswa Pada Materi Energi
Terbarukan

Dosen Pembimbing : Dr. Joko Budi Poernomo, M. Pd

Mahasiswa tersebut data-data dengan tema/judul skripsi yang sedang disusun,
oleh karena itu kami mohon iswa tersebut inta izin melaksanakan Riset di Sekolah
yang Bapak/Ibu pimpin, yang akan dialksanakan Mei 2024.

Demikian atas perhatian dan kerjasamanya disampaikan terima kasih.

Wassalamu'alaikum Wr.Wb.

Tembusan Yth.
1. Dekan Fakultas Sains dan Teknologi UIN Walsongo (sebagai laporan)
2. Arsip
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Lampiran 5

Hasil Angket Validasi Ahli Materi

LEMBAR VALIDASI AHLI MATERI

Tudu! Penelity : Pengemt Eletaronile Module Interagtifalearning (EMOTER)

Berbantuan Canva Untuk Meningkatkan Pemihaman Konsep Siswa Pada

Materi Encrgi Terbarukan

Peneliti : Isna Nur Rosidah/2008066002

Validator : M’- W“‘QM

A. Pengantar

Melatui pengembangan ini diharapkan dapat menghasilkan modul energi terbarukan

vang dapat digunakan oleh siswa dalam jang keberlang proses belajaran
pada materi energi terbarukan,

Sehubung dengan itu saya memohon kepada BapakiJbu agar dapat memberikan
evaluasi terhadap modul yang leluh saya kembangkan, yaitu Emoter berbantuan Canva
pada maleri cnergi terbarukan. Data-data hasil evaluasi yang Bapak/Ibu berikan akan
dipergurakun schagai bahan untuk melihat kelayakan Emoter berbantuan Canva dalam
materi energi terbarukan. Atas perhatian dan kesediaan Bapak/Tbu, saya ucapkan terima
kasil,

=

Petunjuk Pengisian

1. Isilah terlebih dahulu nama Bapak/Ibu pada lembar yang telah disediakan

2. Isilah jawaban Bapak/Tbu dengan memberikann tanda ceklis padu kolom skor penilaian
yang telah disediakan.

w

. Kriteria penilaian sebagai berikul:
a. Skor4 :sangat layak
b, Skor3 :layak
¢ Skor2 :kurang layak
d. Skor | :sanpal tiduak luyak
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4. Tulislah komentar dan saran pada tempat yang telah discdiakan.

f 77\7{[;;1( bcnilaxan \ Indikator
|

Skor

Pembelajaran

i
l
i
i

|

Materi sesuai dengan CP dan
TP
|

|
| Materi yang disajikan dalam
| Emoter sistematis

Kualitas materi

| Materi sesuai dengan tingkat
kemampuan siswa

Materi yang disajikan dalam
Emoter jelas dan mudah
difahami

Kesesuaian penggunaan
| gambar  yang  digunakan
| dengan materi

e e
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Kesimpulan:

Dari hasil evaluasi dapat disimpulkan bahwa Elektronik Module Interakiif Learning (Emoter)
Berbantuan Canva ini:

1. Layak digunakan tanpa revisi

2.) Layak digunakan dengan revisi

3. Tidak layak digunakan

W A
Nip. 19800018 Dposvy ool
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Lampiran 6

Hasil Angket Validasi Ahli Media

LEMBAR VALIDASI AHLT MEDIA
Judul Penclitian i ik Module I ktif Learning (EMOTER)

t Canva Untuk Meningkatkan P Konsep Siswa Pada

Materi Energi Terbarukan
Peneliti : Isna Nur Rosidah/2008066002

Validator : Susilowatr

A. Pengantar

Melalui b ini diharapkan dapat

modul energi
yang dapat digunakan olch siswa dalam menunjang keberlangsungan proses
pembelajuran pada materi energi terbarukan,

Schubung dengan itu saya memohon kepada Bapak/Tbu agar dapat memberikan

cvaluasi terhadap modul yang telah saya kembangkan, yuitu Emoter berbantuan Canva

pada materi cnergi terbarukan, Datu-data hasil cvaluasi yang Bapak/lbu berikan akan

dipergunakun schagai bulan untuk melihat kelayakan Emoter berbantuan Canva dalam
materi energi (erbarukan. Atas perhatian dan kesediaan Bapak/Ibu, saya ucapkan terima

kasih,

R. Petunjuk Pengisian

1. Isilab terlebib duhulu nama Bapak/1bu puda lembar yang (elah disediakan

2. Isilah jawaban Bapak/Tbu dengan memberikann tunda ccklis pada kolom skor penilaian
yang tclah disediakan.

3. Kriteria penilaian scbagai berikut:
a. Skor4 :sangat layak
b. Skor3 : layak
c. Skor2 : kurang layak
d. Skor I : sangat tidak layak
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Lampiran 7 Kisi-Kisi Instrument Tes Pemahaman Konsep

€2 (meniclaskan) [ Disujikan sebuah pertunyaan, sivwa dapat| 1
menjelaskan pengertian energi terbarukan
secara umum

skan scbuzh pe .
menjelaskin faktor vang mecapengs

e puda bonda

|E wembar periany; 3 dupat | 3

contuhy ilib satu contol emergi kinstic dari lima

kan schuar pemyataan
cuelaskan besamys
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Ponerapan | €2 (membert | Disgjikan e, ertanyaan, siwa
energt cuntah) memilih penerapen encrgi terbanikan
terbarukun ehidupan dari lima contoh yang ditunjukken

dalom
kehidupan
seluari-rari S

C2 (menatsirken) | Disajikan scbual wambar, siswa mam,

Manfaat menyebutkan pemantaetan sumber
<nergt tetbaruien g
wibarukan 2 Disajikan sehual, cerila, swa membert solus |
(menyimpulken) | wntuk pessanfasn kototan sapi

CZ(meralsithan) | Disejian sebush gambar, siwa
menyeoutkan fungsinga

(3 Pertanyaan, siswa mampu
{mengidentifikasi) mengidentifikast apa saja (antangan utama |
|¢-um ‘mengadopsi energi tecbarukan iy

|
2R - ’Tm,.k

| teriudi pada PrTA

Km'im“i = Disaiikan sebudh permyatams, siswa mampu
energ; {menyimpuikan) | menyiespulkan perubahan encrg! j
okanik I | pada hol e

!
Energi tidak

perbeduan proses
encrgi anara pane) surya dan te
Disajiken scbuah perianyaan, siswa
{membandingkan) I menunjukkan  perbedaan
terbarukan dan energi fasi

T Disajian scbuah peranyamn, sivws mampu.
‘pembangkit
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Lampiran 8 Hasil Angket Validasi Isi Soal
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Lampiran 9 Hasil Uji CVR
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Lampiran 10 Revisi Soal Pemahaman Konsep

SOAL UJI KOMPETENSI
Nama
No Absen
Kelas

( Petunjuk Pengerjaan Soal

1. Berdo alah sebelum mengerjakan soal!

2. Soal terdiri dari 20 pilihan ganda dengan 5 pilihan

3. Periksalah kelengkapan soal sebelum mengerjakan!

4. Berilah tanda sialng (x) untuk jawaban yang kamu anggap benar

1. D1 sebuah kota kecil, pemerintah daerah memutuskan untuk beralih menggunakan energi
terbarukan untuk memenuhi kebutuhan listrik warga. Mereka memutuskan untuk
I sebuah pembangkit listrik tenaga surya di lahan tidak terpakai. Setelah
satu tahun beroperasi pembangkit listrik tersebut berhasil menyediakan 80% kebutuhan
listrik kota, sementara 20% sisanya masth dipenuhi oleh pembangkit listrik berbahan
bakar fosil. Berdasarkan kasus tersebut, apa definisi energi terbarukan.
A energi yang berasal dari bahan bakar fosil
B. energi yang diperoleh dari sumber daya alam yang jumlahnya terbatas
C. energi yang diperoleh darni alam yang jumlahnya tak terbatas
D. energi yang hanya dapat digunakan di masa depan
E. energi yang dapat diperbarui secara alami dalam jangka waktu yang relative singkat
2. Perhatikan gambar di bawah 1!
o —

V=10

Sumber: shutterstock.com
Faktor apa saja yang mempengarulu energi kinetic mobil di atas. . ..
A kecepatan gravitasi
B. percepatan gravitast
C. massa dan percepatan gravitasi
D. tinggi dan massa
E. kecepatan dan massa
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3. Berikut adalah contoh energi kinetic dalam kehidupan sehari-hari, kecuali. ...

4. Perhatikan gambar di bawah ini!

o
(%
I
Sumber: shutterstock.com
Berdasarkan gambar di atas, faktor apa saja yang mempengaruhi energi potensial. ...
A. massa dan percepatan gravitas
B. kecepatan gravitasi dan massa
C. ketinggian dan percepatan gravitasi
D. massa, ketinggian, dan percepatan gravitasi
E. berat dan ketinggian
5. Perhatikan tabel di bawah !

No | Contoh Energi Terbarukan

A. | biogas batubara

B. | gasalam biodesel

C. | minyak bumi gas alam

D. | energi surya energi hidro

E. | energi angin energi panas bumi
Manakah yang termasuk contoh energi terbarukan. ...
A AdmE
B.BdanD
C.CdanA
D.EdanD
E BdanC
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6. Perhatikan tabel di bawah 1m!

No | Contoh Energi Tidak Terbarukan
A. | biogas gas alam
B. | gasalam minyak bumi
C. | batubara biodesel
D. | energi surya energi hidro
E. | gasalam batu bara
Manakah yang bukan termasuk jenis energi terbarukan. ...
A AdanC
B.BdanE
C.CdanD
D AdanE
E.BdanD

7. Benkut adalah ciri-ciri energi terbarukan. ...
A dapat mengalami kelangkaan sumber energi
B. jumlahnya terbatas
C. memuliki 1zin ketat untuk dapat memanfaatkannya
D. ramah lingkungan
E. pengelol dapat k lingk
8. Contoh penerapan sumber energi alternatif dalam kehidupan sehari-hani adalah. ...
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9. Perhatikan gambar di bawah 1!

Sumber: shurterstock.com
Pemanfaatan sumber energi yang digunakan untuk menghasilkan energi panas seperti

gambar di atas adalah. ...
Al
B.
C.
10. Beberapa daerah di Indonesta pendududuknya b k sap1, sehingga mengakibatkan

kotoran sapi menumpuk di daerah tersebut. Solusi tepat yang harus dilakukan
masyarakat setempat untuk kotoran sapi tersebut adalah. ...

A. membuat wadah sebagai tempat pembuangan kotoran

B. mengolah kotoran tersebut menjadi biogas

C. mengolah kotoran tersebut menjadi biodesel

D. membuang langsung kesungai

E. ditimbun di dalam tanah
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11. Perhatikan proses cara kerja turbin berikut ini sehingga bisa menghasilkan listrik!

Penangkapan Bilah turbin Rotor terhubung
angin | terhubung ke —*| ke poros utama
rotor, sehingga yang terhubung
rotor beroutar gearbox
|
Listrik Gearbox
didistribusikan ke menggerakkan
jaringan listrik dan «— | generator. dan
sampai pada pengaturan daya

Fungsi utama turbin berdasarkan proses cara kerja di atas adalah. ...
A. mengonversi energi air menjadi listrik
B. mengonversi energi angin menjadi listrik
C. menggerakkan generator
D. menghasilkan panas
E. mentransfer listrik yang dihasilkan dant PLTA
12. Energi tidak terbarukan jika dimanfaatkan secara ten pasti akan habis. Solust
yang tepat untuk mengatasi ketersediaan energi adalah. . ..
A. meningkatkan ketergantungan pada energi nuklir
B. meningkatkan pembakaran bahan bakar fosil
C. mengurangi investasi dalam energi terbarukan
D. meningkatkan ketergantungan pada sumber energi fosil
E. mengembangkan teknologi energi bersih
13. Banyak manfaat yang didapatkan oleh Masyarakat dari penggunaan energi terbarukan.

Namun, meskipun banyak manfaat yang didapatkan, masih ada beb

yang di hadapai oleh Masyarakat dalam menggunakan energi terbarukan. Apa
utama dalam dopsi energi terbarukan secara luas. ...

A. bersifat fluktuatif

B. ketert fi ktur dan teknol

C. biayanya yang telatif tinggi
D. mnovasi untuk mengoptimalkan energi terbarukan
E. K duk dant intah
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14. Perhatikan proses cara kerja PLTA berikut ini!

Air di waduk ] Energi mekanik
mengalir dengan Air memutar turbin diubah menjadi
tekanan tinggi energi listrik

melahii nina nesat |
istribusi listrik Energi listrik
Distribusi lis «| ditingkatkan dan
disalurkan

Transformasi energi yang terjadi pada PLTA tersebut adalah. ...

A energi potensial menjadi energi listrik

B. energi kinetic menjadi energi listrik

C. energi listrik menjadi energi potensial

D. energi kinetic menjadi energi potensial kemudian menjadi energi listrik
E. energi potensial menjadi energi kinetic kemudian menjadi energi listrik

15. Ketika bola dilepaskan dari atas, energi kinetic dan potensial berubah sesuai dengan
hukum konservasi energi. Pernyataan berikut manakah yang benar. ...

A energi kinetik dan energi p 1al ingkat secara b
B. energi kinetik ingk dangkan energi p | menurun
C. energi kinetik dangkan energi p 1al ing}

D. energi kinetik dan energi potensial tetap konstan
E. energi kinetik dan energi potensial menurun secara bersamaan
16. Bagaimana proses pembangkit energi dari panel surya dibandingkan dengan

l energi dar1 pembangkat listrik tenaga batu bara. . ..

No | Panel surya Batu bara

A. | dapat mengurangi kadar karbon | bergantung pada kondist cuaca
di lingk

B. | dapat meningkatkan kadar dapat mengurangi kadar karbon di
karbon di lingkungan lingkungan

C. | ramah lingk lebih efisien

D. | lebih efisien dapat meningkatkan kadar karbon di

lingkungan
E |b pada kondisi cuaca ramah lingkun,
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17. Jelaskan perbedaan antara energi terbarukan dan energi fosil. ...

No | Energi Terbarukan Energi Fosil

A. | energi terbarukan dihasilkan dani | energi fosil dihasilkan dari bahan organik
sumber daya alam

B. | energi terbarukan dihasilkan dani | energi fosil dihasilkan dari sumber daya
bahan kimia alam

C. | energi terbarukan dihasilkan dart | energi fosil dihasilkan dari bahan kimia
bahan organik

D. | energi terbarukan dihasilkan dan | energi fosil dihasilkan dari bahan organic
listrik

E. | energi terbarukan dihasilkan dan | energi fosil dihasilkan dari sumber daya
bahan organik alam

18. Keunggulan dari energi terbarukan sebagai berikut, kecuali. ...

A. | ramah lingkungan dan biaya produksi yang tinggi

B. | tdak ramah lingl dan k di di alam tidak terbatas

C. | bisa dimanfaatkan secara gratis dan mengurangi keterg; impor

D. | dapat meningkatkan kadar karbon di lingkungan dan ketersediaan di alam
dapat habis

E. | dapat 1 kadar karbon di alam dan biaya produksi yang murah

19. Salah satu contoh aplikasi praktis dari energi panas bumi adalah. ...
A. ﬁm 7 D. H
B E
\

. |

% ‘ ' l 1Tt : )

b

20. Perhatikan gambar di bawah 1!

all

®

Sumber: shutterstock.com
Apa yang terjadi pada energi potensial gravitasi benda. ...

A. energi potensial meningkat

B. energi potensial tetap

C. energi potensial menurun

D. energi potensial berubah menjadi energi mekamk

secara b dengan energi kinetic

E. energip
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Lampiran 11 Angket Respon Siswa

LEMBAR ANGKET RESPON SISWA

Nama

Kelas

Petunjuk Penggunaan:

1.
2

3
4.

Tuliskan nama dan kelas pada tempat yang telah disediakan

Bacalah terlebih dahulu sebelum anda mengisi angket

Kriteria jawaban sebagai berikut:
a. Sangat setuju (SS)

b. Setuju (S)

¢. Kurang setuju (KS)

d. Sangat Tidak setuju (STS)

. Berikan tanda ceklis () pada kolom jawaban sesuai pendapat anda

No

Pernyataan

SS

KS

STS

Tampilan Emoter energi terbarukan berbantuan
Canva menarik perhatian siswa

o

Jenis teks yang digunakan dalam Emoter mudah
saya baca

Bahasa yang digunakan dalam Emoter mudah
saya pahami

terlihat jelas

Gambar yang disajikan dalam Emoter dapat

Materi yang disajikan sesuai dengan capaian
pembelajaran dan tujuan pembelajaran

Materi yang disajikan jelas dan mudah saya
pahami

Dengan  adanya  diskusi  kelompok  dapat
membantu  saya untuk lebih  aktf  dalam
pelajan materi yang disajik

Setelah membaca Emoter ini, saya dapat
memahami  konsep  pada  materi  energi
terbarukan

Dengan lajari Emoter ini, t saya
dapat mencoba mengaplikasikan ke dalam

kehidupan schari-hari
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Lampiran 12 Angket Respon Guru
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Lampiran 13 Soal post-test

SOAL POST-TEST
Nama :
No Absen :
Kelas :

( Petunjuk Pengerjaan Soal

. Berdo'alah sebelum mengerjakan soal!

. Soal terdiri dari 10 pilihan ganda dengan 5 pilihan

Periksalah kelengkapan soal sebelum mengerjakan!

. Berilah tanda sialng (x) untuk jawaban yang kamu anggap benar
. Tulislah identitas dengan benar

L

1. Berikut adalah contoh energi kinetic dalam kehidupan schari-hari, kecuali....
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2. Salah satu contoh aplikasi praktis dari energi panas bumi adalah....

A.

m

A~

-

3. Keunggulan dari energi terbarukan sebagai berikut, kecuali. ...

A ramah lingkungan dan biaya produksi yang tinggi

B. tidak ramah lingkungan dan ketersediaannya di alam tidak terbatas

C. bisa dimanfaatkan secara gratis dan mengurangi ketergantungan impor

D. dapat meningkatkan kadar karbon di lingkungan dan ketersediaan di alam
dapat habis

E dapat mengurangi kadar karbon di alam dan biaya produksi yang murah

4. Jelaskan perbedaan antara energi terbarukan dan energi fosil....

bahan organic

Energi Terbarukan Energi Fosil

A energi terbarukan dihasilkan dari | energi fosil dihasilkan dari bahan
sumber daya alam organic

B. energi terbarukan dihasilkan dari | energi fosil dihasilkan dari sumber
bahan kimia daya alam

C: energi terbarukan dihasilkan dari | energi fosil dihasilkan dari bahan
bahan organic kimia

D. energi terbarukan dihasilkan dari | energi fosil dihasilkan dari bahan
listrik organic

E energi terbarukan dihasilkan dari dari | energi fosil dihasilkan dari sumber

daya alam
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5. Energi tidak terbarukan jika di kan secara tery pasti akan habis.

Solusi yang tepat untuk mengatasi ketersediaan energi adalah....

. meningkatkan ketergantungan pada energi nuklir

. meningkatkan pembakaran bahan bakar fosil

. mengurangi investasi dalam energi terbarukan

. meningkatkan ketergantungan pada sumber energi fosil
mengembangkan teknologi energi bersih

Bagaimana proses pembangkit energi dari panel surya dibandingkan dengan

pembangkit energi dari pembangkit listrik tenaga batu bara, ...

Panel surya Batu bara

moNE>

A. | dapat mengurangi kadar karbon | bergantung pada kondisi cuaca
di lingkungan

B. [dapat  meningkatkan  kadar | dapat  mengurangi  kadar  karbon
karbon di lingkungan dilingkungan

C. | mmah lingkungan lebih efisien

D. | lebih cfisien dapat  meningkatkan  kadar karbon di

lingkungan
E

bergantung pada kondisi cuaca | ramah lingkungan

. Perhatikan gambar di bawah ini!

B

Apa yang terjadi pada energi potensial gravitasi benda....
. energi potensial meningkat
. energi potensial tetap
. energi potensial menurun
. energi potensial berubah menjadi energi mekanik
energi ial kat secara b dengan energi kinetic

moN®m >

. Perhatikan tabel di bawah ini!

Contoh Energi Terbarukan

biogas batu bara

gas alam biodesel

minyak bumi gas alam

energi surya energi hidro

.| energi angil energi panas bumi

Manakah yang termasuk contoh dari energi terbarukan. ...
A, Adan E
B. Bdan D
C. CdanA
D. E dan D
L Bdan C
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9.

Berikut adalah ciri-ciri energi terbarukan. ...

A. dapat mengalami kelangkaan sumber energi

B. jumlahnya terbatas

C. memiliki izin ketat untuk dapat memanfaatkannya
D. ramah lingkungan
E p lol ya dapat
Ketika bola dilepaskan dari atas, energi kinetic dan potensial berubah sesuai dengan
hukum konservasi energi. Pernyataan berikut manakah yang benar....

A. energi kinetik dan energi i kat secara by

B. energi kinetik meningkat, sedangkan energi potensial menurun

C. energi kinetik menurun, sedangkan energi potensial meningkat

D. energi kinetik dan energi potensial tetap konstan

E. energi kinetik dan energi ial secara b
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3. Keunggulan dari energi terbarukan sebagai berikut, kecuali....
A. | ramah lingkungan dan biaya produksi yang tinggi
DR tidak ramah lingkungan dan ketcrsediaannya di alam tidak terbatas

c bisa dimanfaatkan secara gratis dan mengurangi ket an imj
D. | dapat meningkatkan kadar karbon di lingkungan dan Ketersediaan di alam
E.

dapat habis
dapat mengurangi kadar karbon di alam dan biaya produksi yang murah

4. Jelaskan perbedaan antara energi terbarukan dan energi fosil. ...
Energi Terbarukan Energi Fosil

energi terbarukan dihasilkan dari | energi fosil dihasilkan dari bahan

| sumber dayaalam ic

energi terbarukan dihasilkan dari | energi fosil dihasilkan dari sumber

bahan kimia a alam

energi terbarukan dihasilkan dari | energi fosil dihasilkan dari bahan

bahan organic kimia

energi terbarukan dihasilkan dari | energi fosil dihasilkan dari bahan

listrik organic

energi terbarukan dihasilkan dari dari | energi fosil dihasilkan dari sumber
o] C

E—L\

daya alam
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dari energi sebagai berikut, kecuali....
. A ramah lingkungan dan biaya produksi yang tinggi
B. tidak ramah lingkungan dan ketersediaannya di alam tidak terbatas
C. bisa dimanfaatkan secara gratis dan mengurangi ketergantungan impor
}!i dapat meningkatkan kadar karbon di lingkungan dan ketersediaan di alam
dapat habis
E dapat m i kadar karbon di alam dan biaya juksi yang murah
4. Jelaskan perbedaan antara energi terbarukan dan energi fosil....
Energi Terbarukan Energi Fosil

energi terbarukan dihasilkan dari

! |sumberdayaalam

energi fosil dihasilkan dari bahan

energi terbarukan dihasilkan dari
bahan kimia

organic
energi fosil dihasilkan dari sumber
a alam

energi terbarukan dihasilkan dari
bahan ic

energi fosil dihasilkan dari bahan
kimia

bahan organi -
energi terbarukan dihasilkan dari
liswik -

energi fosil dihasilkan dari bahan

energi terbarukan dihasilkan dari dari
bahan ic

organic
energi fosil dihasilkan dari sumber
daya alam
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2. Salah satu contoh aplikasi praktis dari energi panas bumi adalah. ...

3

Keunggulan dari energi terbarukan sebagai berikut, kecuali. ...

[A

| ramah lingkungan dan biaya produksi yang tinggi

t

4 dapat meningkatkan kadar karbon di lingkungan dan Ketersediaan di alam
/ dapat habis

| bisa dimanfaatkan secara gratis dan m

idak ramah lingkungan dan ketersediaannya di alam tidak (erbalas

engurangi ketergantun

dapat mengurangi kadar karbon di alam dan biaya produksi yang murah

4. Jelaskan perbedaan antara energi terbarukan dan energi fosil....

Energi Terbarukan

Energi Fosil

| A

energi terbarukan dihasilkan dari

| sumber daya alam

energi terbarukan dihasilkan dari
bahan kimia
energi terbarukan dihasilkan dari |
bahan organic

energi terbarukan dihasilkan dari
listrik

e e
energi terbarukan dihasilkan dari dari

bahan organic

2

energi fosil dihasilkan dari bahan
| organic
energi fosil dihasilkan dari sumber
daya alam

energi fosil dihasilkan dari bahan
kimia

energi fosil dihasilkan dari bahan
organic

energi fosil dihasilkan dari sumber
| daya alam
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3. Keunggulan dari energi terbarukan sebagai berikut, kecuali....

A.

ramah lingkungan dan biaya produksi yang tinggi

C.
D.

. Jelaskan

tidak ramah lingkungan dan
bisa dimanfaatkan secara
dapat menin;
dapat habis

dapat mengurangi kadar karbon di alam dan biaya produksi

ketersediaannya di alam tidak terbatas
atis dan men

gkatkan kadar karbon di lingkungan dan ketersediaan di alam

angi an impor

murah

perbedaan antara energi terbarukan dan energi fosil....

Energi Terbarukan

Energi Fosil

energi terbarukan  dihasilkan dari
sumber daya alam

energi  terbarukan  dihasilkan dari
bahan kimia

energi  terbarukan  dihasilkan dari
ahan organic

energl lerbamlmn dihasilkan dari
listril

enexg; terbarukan dihasilkan dari dari
bahan ic

energa fosil dihasilkan dari bahan

energl fosnl dihasilkan dari sumber
a alam

encrg; fosil dihasilkan dari bahan
imia

energi fosil dihasilkan darj bahan
Ic

energi fosil dihasilkan dari sumber |
_daya alam
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3. Keunggulan dari energi terbarukan sebagai berikut, kecuali.....

ramah lingkungan dan biaya produksi yang tinggi

tidak ramah lingkungan dan ketersediaannya di alam tidak tubms

bisa dimanfaatkan secara gratis dan men; i Ketel

dapat meningkatkan kadar karbon di lingkungan dan kelersednaan di alam
at habis

dapat men i kadar karbon di alam dan biaya produksi yang murah

4. Jelaskan perbedaan antara energi terbarukan dan energi fosil....
Energi Terbarukan Energi Fosil
energi terbarukan dihasilkan dari | energi fosil dihasilkan dari bahan
sumber daya alam organic
energi terbarukan dihasilkan dari | energi fosil dihasilkan dari sumber
bahan kimia daya alam

energi terbamkan dihasilkan dari | energi fosil dihasilkan dari bahan
bnhan a kimia

energi fosil dihasilkan dari bahan

NomEanie L
energi fosil dihasilkan dari sumber
daya alam
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3. Keunggulan dari energi terbarukan sebagai berikut, kecuali. ...
ramah lingkungan dan biaya produksi yang tinggi
tidak ramah lin; dan ketersedi: a di alam tidak terbatas
bisa dimanfaatkan secara gratis dan mengurangi ketergantungan impor
dapatmnﬁngkalkanksdarkmbondilingkungandmkﬂnsedimdialm
habis &
i kadar karbon di alam dan biaya i murah

. Jelaskan perbedaan antara energi terbarukan dan energi fosil....
Energi Terbarukan Energi Fosil

mer;iwrbamkandihuilkxndaﬁenagifosildihad&mdaﬁhhm
sumber daya alam i

c
mmgiwrbaruhndihuﬂkandzﬁmagifmﬂdﬂusﬂkand&rimbu
bahan kimia a alam
energi terbarukan dihasilkan dari energi fosil dihasilkan dari bahan

| : Kimi

IC
?ﬁmmdmmmmmnmmmwm
i >

i | energi fosil dihasilkan dari sumber
a alam
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3. Keunggulan dari energi terbarukan sebagai berikut, kecuali....

A.

ramah lingkungan dan biaya produksi yang tinggi

tidak ramah lin,

bisa dimanfaatkan secara gratis dan me

C.
D.

dapat meningkatkan kadar karbon di lingkungan dan ketersediaan di alam

dapat habis

an dan ketersediaannya di alam tidak terbatas

i kete: impor

E. dapat mengurangi kadar karbon di alam dan biaya

luksi yang murah

. Jelaskan perbedaan antara energi terbarukan dan energi fosil. ...

Energi Terbarukan

Energi Fosil

cnergi terbarukan dihasilkan dari
sumber daya alam

energi terbarukan
bahan kimia

dihasilkan dari

energi fosil dihasilkan dari bahan
organic

energi fosil dihasilkan dari sumber
daya alam

energi terbarukan
bahan organic

dihasilkan dari

energi fosil dihasilkan dari bahan
kimia

energi terbarukan
listrik

dihasilkan dari

energi fosil dihasilkan dari bahan
ic

energi terbarukan dihasilkan dari dari
bahan organic

energi fosil dihasilkan dari sumber
a alam

244



245









Lampiran 14 Dokumentasi Penelitian
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Lampiran 15 Surat Keterangan Telah Riset
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Lampiran 16 Analisis Respon Siswa

recap nilai - Excel nur rosidah . =

Insert  Pagelayout  Formulas  Data View Hep @ Tell mewhat youwant to do

TR | Cr— =@ e e Bwese [ B e |25y O o
P B I Uv v Hev pv | === E3= ElMergesiCenter ~ | $ v % 0 % % ﬂmﬁnﬂm,‘ w“u“ma s %,w: B Format- | @ ~ M.,.hw hﬂw Sk
Clipboard sl Font: ] Alignment 5] Number 5] Styles Cells Editing Add-ins. A
BM20 - fe v
A € D E F, G H I J K L M| N O P Q R S T u [«]
1 Angket Respon Siswa
2 |Butir Pel an s1 s2 s3 s4 s5 s6 s7 <8 s9 10 11 s12 <13 s14 s15 <16 s17 <18 519
m\,ﬂm_.sv__ms Emoter energi terbarukan berbantuan canva menarik perhatian siswa 3 3 4 a 4 a4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 3 4 3 4
4 |Jenis teks yang digunakan dalam Emoter mudah saya baca 3 3 3 4 3 3 3 4 3 4 4 3 4 3 3 3 3 3 3
5 |Bahasa yang digunakan dalam Emoter mudah saya pahami 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 2 3
6 |Gambar yang disajikn dalam Emoter dapat terlihat jelas 4 4 4 a4 3 a4 4 3 3 2 4 4 3 4 4 4 4 4 4
7_|Materi yang disajikan sesuai dengan Capaian Pembelajaran 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 4 3
8 | Materi yang disajikan jelas dan mudah saya pahami 3 3 4 4 3 3 3 3 3 4 3 4 4 4 3 3 3 3 3
9 |Dengan adanya diskusi kelompok dapat membantu saya untuk lebih aktif dalam mempelajari materiyang disajikan =~ 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4
10 | Setelah membaca Emoter ini, saya dapat memahami konsep pada materi energi terbarukan 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 2 4 4 3 4 3 3 3
11| Dengan mempelajari Emoter ini, membuat saya dapat mencoba mengaplikasikan ke dalam kehidupan sehari-hari 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 2 3 3 4 2 3 2 2 3
12
13
4
15
16
17]
18]
13
20
21| L]
22|
5|
| sheeti | sheet7 | sheets | Sheet2 | Sheets | Sheets | sheets | (@ T ] o]
Ready (5 Accessibility: Investigate i) M -—a——+ 10%
= O Type here to search i Address Vo @zc ~zE Mwﬁﬁ >
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Formulas  Data  Review  View

CIg 3 o ||
e E L M v 28 Wrap Text
Pﬂj& = Merge & Ce
Clipboard &l Font =] Alignment
AH13 - e
UV W | X | VY| Z | A\ AB AC|AD AE AF|AG| AH | A | A
1]
2 [s19 s20 s21 s22 s23 s24 525 s26 s27 s28 s29 s30 s31 TotalSkor
3 4 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 a 109
4/ 3 a4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 98
s| 3 4 3 3 3 3 3 2 2 3 3 2 3 52
6| 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 a4 a4 4 u7
7/ 3 3 : 3 4 3 3 4 4 3 4 3 3 102
&) 3 3 3 3 3 3 a4 3 3 a 3 2 3 100
9| 4 a4 4 4 4 a4 a4 4 a4 a4 a 2 4 18
0 z 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 58
1 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 52
12 927
13 1
14
15
16|
17|
i
19
20
21
22|
» | sheeti | sheets | sheetr | sheet11 | sheeriz | sheetio | sheets | :
Ready {4 Accessibility: Investigate
£ Type here to search =1
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Lampiran 17 Rekapitulasi Uji N-Gain

Formulas

Data Review View Help

EEI v v v 0 Wrap Text

Excel

recap nilai -

Q' Tell me what you want to do|

General

EE erge & Center ~ | G~ % 0 %
Clipboard 15 Font [} Alignment [E] Number
K13 - 5~ 70
A | B ) | D | E | F | G |
1] Nama Siswa pre-tes  pos-tes pos-pre skorideal (100)-pre N-Gainscore N-Gain score(%)
2 | Adinda aliya 70 100 30 30 1 100
3 | Alivia Nur Rasyidah 70 100 30 30 1 100
4 | Amelia Febrianti 70 100 30 30 1 100
5| Asih Rakhma 70 90 20 30 0.666666667 66.66666667
6 | Aulia Azka F 70 100 30 30 1 100
7 | AzmiHaniadah Ardini 70 100 30 30 1 100
8 | Azizatul S 70 100 30 El 1 100
9 | Fadlila Amelia 70 80 10 30 0.333333333 33.33333333
10 Firdausin Nuzula 70 90 20 30 0.666666667 66.66666667
11 Hilalul Mamlu'ah 70 100 30 30 1 100
12 Hilyatul Ashfiya 70 90 20 30 0.666666667 66.66666667
13 Kana Silvina 70 90 20 30 0.666666667 66.66666667
14| Karisha Nafkhatin Nur 70 70 0 30 ] 0
15 Kusnul Iva Fitria 50 90 40 50 0.8 80
16| Laura Salsabila A 70 90 20 30 0.666666667 66.66666667
17| Mila Rahmawati 60 90 30 40 0.75 75
18 Nilda Ayu Nur Afifah 70 70 o 30 o o
19 Mirza Agustina § 80 70 -10 20 -0.5 -50
20 | Mutiara Farah F 20 100 20 20 1 100
21 Najwa Zahrotussyita 70 90 20 30 0.666666667 66.66666667
22 | Nazwa Syafa Putri Soleha 60 100 a0 40 1 100
23] i i 60 80 20 40 0.5 30
» | sheet1 | Sheets | sheet7 | sheet1l | Sheet12 | Sheet1o | Sheeto | Sheet13 | Sheetd | Shec
Ready {4 Accessibility: Investigate

L Type here to search

=i 5]

C & 3
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recap nilai - Excel

Formulss  Data  Review View Help  Q Tellmewhatyouwanttodo

T

Merge&Center ~ | $ ~ % * %8 %

Clipboard 1§ Font [E] Alignment 5] Humber [E]
K15 e & 70
A L& | ¢ | & | E | F | G |
17| Mila Rahmawati 60 30 30 40 0.75 75
18|  Nilda Ayu Nur Afifah 70 70 o 30 o o
19| Mirza Agustina § 80 70 -10 20 -0.5 -50
20 | Mutiara Farah F 80 100 20 20 1 100
21| Najwa Zahrotussyita 70 90 20 30 0.666666667 66.66666667
22 | Nazwa Syafa Putri Soleha 60 100 a0 40 1 100
23 | Nurul Hidayati 60 80 20 40 0.5 50
24 | Niken Aminatus § 50 30 40 50 0.8 80
25| Novisheila Farikhatin 60 90 30 40 0.75 75
26 | Novita Azzahra 80 80 o 20 o o
27 | Nurul Lathifah 70 100 30 30 1 100
28 | Rovayozhin Nab'ullisyarif 90 0 10 0 0
29| Shela Manggiani 90 o 10 o o
30 siti Nurul Laili Istigomah 60 70 10 40 0.25 25
31| Zahra Nur Aini Farista 70 0 20 30 0.666666667 66.66666667
32| Zahrotul Jannah 70 30 20 30 0.666666667 66.66666667
33| 0.61344086 61.34408602
34|
35 |
36 |
37|
33 |
g

v | Sheet1 | Sheets | sheet7 | Sheet1l

Ready {4 Accessibility: Investigate

Sheeti2 | Sheet10 | Sheetd | Sheet13 | Sheetd | Sher .. ()

pel Type here to search =f
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recap nilai - Excel

Help Q@  Tell me what you want to do

- Bwptea il TP |Ere- 1289 O
0 00 Conditional Furrﬁt as  Cell E" Delete - - Sort & Find & Add-ins
BT = | § = @ 0 WA Formatting~ Tablev Styles~ | BiFormat> | & Fijere Select~
ment [E] Number [E] Styles Cells Editing Add-ins ~
v
| | | K L M | N | o L < B
Nama Siswa pre-tes pos-tes pos-pre skorideal (100)-pre N-Gainscore  N-Gain score (%)
Aluna Sabela Nudiya A 40 10 60 0.166666667 16.66666667
Aulia Nasucha 50 70 20 50 04 40
Dea Ayu Maghfiroh 50 60 10 50 0.2 20
Dewi Faiq K 60 70 10 40 0.25 25
Dina Fauziah 60 60 o 40 o a
Diah Fatihatin Nayyiroh 40 50 10 60 0.166666667 16.66666667
Dwi Rizki Nurramadani 20 70 -10 20 -0.5 -50
Fifi Rahmatinahin Niswa 40 70 30 60 0.5 50
Fitria Fauzhiyah 50 70 20 50 04 40
Gendok Musa'adah 70 30 10 30 0.333333333 33.33333333
Haditsa Adyameka M 30 60 30 70 0.428571429 42.85714286
Imro'atus Sholihah 40 50 10 60 0.166666667 16.66666667
Indah Kurniasih 50 70 20 50 0.4 40
Maghfirotul Aulia 60 70 1] 10 10 0.25 25 L]
Nihayatul Muna 50 60 10 50 0.2 20
Nur Maulida Afifatus S 30 80 50 70 0.714285714 71.42857143
Nur Tsaniatus Salma 50 B30 30 50 0.6 60
Nova Sheila Fatihatin 30 B30 50 70 0.714285714 71.42857143
Nuril Haliyati Akalili 30 950 60 70 0.857142857 85.71428571
Olivia Yunita Putri 40 90 50 60 0.833333333 83.33333333
Putri Devi Cahyani 30 80 50 70 0.714285714 71.42857143
alwa Shibilla A 50 20 30 50 0.6 60 []
110 | Sheeto | Sheet13 | Sheets | Shet.. @ [v [ ol
A H ———+ 0%
- - fodies ~ b e A~ @E 7?%2024 %:.
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recap nilai - Excel nurrosion Bl @

View  Help Q  Tell me what you want to do.

-

g |_:) B lnsert ~ E QY p -

<o o | Conditional Formatas Cell £ = Sort& Find& | Add-ins
Mm@y < | O 09 WS Formatting~ Teblew Styles~ | EJFormat~ | & v Firero Select
ignment & Number [F Styles Cells Editing Add-ins ~
v
| 1 | K L | M N | o L e | & [
Olivia Yunita Putri 40 90 50 60 0.833333333 83.33333333
Putri Devi Cahyani 30 20 50 70 0.714285714 7142857143
Salwa Shibilla A 50 20 0 50 056 50
Shintya Dwi F 60 80 20 40 05 50
siti Fauziah 30 20 50 70 0.714285714 7142857143
Siti Maulida Zahfa Auliya 50 20 0 50 056 50
Tina Indira 30 80 50 70 0.714285714 7142857143
Zahra Raisya Agustina 50 70 20 50 0.4 a0
Zahrotul Tuchfatil K 30 70 a0 70 0.571428571 5714285714
Salbiyah Nurrohmatin 50 90 40 50 0.8 80
Argi Diah Ragii Putri 70 20 30 0.666666667 66.66666667 n
Agni Humaira Almagfira 60 70 10 40 0.25 25
0.439093702 43.9093702
1eeti0 | sheeto | sheet1s | sheetd | she .. & ¢ [4] [ [v]
=i m ——a—+ 10m
9:06 AM

hals) wc ~@F T/11/2024 %}
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Lampiran 18 Uji Keefektifan

H J K L M N o P

Ready

Amelia Febrianti
Asih Rakhma
Aulia Azka F

Azmi Haniadah Ard
Azizatul s
Fadlila Amel

Firdausin Nuzula

Hilalul Mamlu'ah

Hilyatul Ashfiya
Kana Silvina

Karisha Nafkhatin Nur

Kusnul Iva Fitria

Laura Salsabila A
Mila Rahmawati
Nilda Ayu Nur Afifah
Mirza Agustina S
Mutiara Farah F
Najwa Zahrotussyita

» | sheets | sheett

O Accessi

Investigate

P Type here to search

Pre-tes  Nilai Pos-tes d Ho : Proses pembelajaran fisika dengan Emoter berbantuan Canva pada materi energi terbarukan  kan
7 100 -30 tidak efektif terhadap peningkatan pemahaman konsep siswa
70 100 -30 Ha : Proses pembelajaran fisika dengan Emoter berbantuan Canva pada materi energi terbarukan
70 100 -30 efektif terhadap peningkatan pemahaman konsep siswa

70 90 -20

70 100 -30 d=  -206452

7 100 -30 sd= 1314927

70 100 -30 n= 31

70 90 -20 i 5567764 t= %

7 30 -20 Sd/n 2361678 =

7 100 -30 thitung _-8.74173 N

70 %0 -20 t- (a/2:dkf 2.039513]

70 90 -20 dk=n-1 30

7 7 0 a 0,05

50 90 -40

70 90 -20 Jika thitung < t tabel maka menolak Ho dan menerima Ha
60 %0 -30 Jika t hitung > t tabel maka menerima Ho dan menolak Ha
70 70 0

80 7 10

80 100 -20

70 %0 -20

60 100 -40

Sheetll | Sheeti2 | Sheet10 | Sheeto | sheetis |
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recap nilai -

Data  Review  View  Help Q  Tell me what you

“D Ex’ = g v v B wapText General
Paste ,@, == B Merge & Center ~ | § v ¢
Clipboard 15 Font [ Alignment 5 N
13 - £ || =TINV.2T(0.05,31)

A | 8 | D | F < H
19] Nilda Ayu Nur Afifah 70 70 0
20| Mirza Agustina S 20 70 10
21| Mutiara Farah 30 100 -20
2| Najwa Zahrotussyita 70 B 20
23] Nazwa Syafa Putri Soleha 60 100 -40
24 Nurul Hidayati 60 30 -20
25| Niken Aminatus s 50 B -a0
% Novi Sheila Farikhatin 60 90 -30
27 Novita Azzahra 20 20 0
28 Nurul Lathifah 70 100 30
2| Rovayozhin Nab'ullisyarif 90 90 0
30| Shela Manggiani 90 90 0
31 siti Nurul Laili Istigomah 70 -10
2| Zahra Nur Aini Farista 70 B 20
3| Zahrotul Jannah 70 90 -20
34
35|
3%
37|
EC)|
]|
40|
41

» | sheets | sheet1 | Sheet7 | sheetit

Reaty (i Accessibity: Investigate

Sheetiz | Sheet1o | Sheets | sheeti3 | Sheets

£ Type here to search =i}
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Lampiran 19 Uji Normalitas

Review

recap nilai - Excel

View  Help

Q  Tell me what you want to do

General

Paste Merge & Center ~ | $ ~ % *
Clipboard ~ Font F] 1) Mumber
15 - =
A B ¢ | D | E F G | H J Ko
1| X z F(z) S(z) |Fz)-S(z) | |
2 | 1 70 -1.88111 0.029979 0.129032 0.099054 i
3 | 2 70 -1.88111 0.029979 0.129032 0.099054 ]
4| 3 70 -1.88111 0.029979 0.129032 0.099054 IRatarata  89.032
5 | a 70 -1.88111 0.029979 0.129032 0.099054 'sd 10.118
6 5 80 -0.89273 0.186001 0.290323 0.104321 ILhitung 0.139
7| 6 80 -0.89273 0.186001 0.290323 0.104321 |Ltabel 0.159
8 | 7 80 -0.89273 0.186001 0.290323 0.104321 i
9| 8 80 -0.89273 0.186001 0.290323 0.104321 Ho = Data berdistribusi normal!
10| 9 80 -0.89273 0.186001 0.290323 0.104321 Ha =Data tidak berdistribusi ngrmal
11| 10 90 0.095649 0.538101 0.677419 0.139319 !
12| n 90 0.095649 0.538101 0.677419 0.139319 Kriteria: i
3 12 90 0.095649 0.538101 0.677419 0.139319 Ho diterima jika Lo<Ltabel |
14 13 90 0.095649 0.538101 0.677419 0.139319 i
15 14 90 0.095649 0.538101 0.677419 0.139319 !
16 15 90 0.095649 0.538101 0.677419 0.139319 '
17 16 90 0.095649 0.538101 0.677419 0.139319 !
18| 17 90 0.095649 0.538101 0.677419 0.139319 :
19 18 90 0.095649 0.538101 0.677419 0.139319 !
20| 19 90 0.095649 0.538101 0.677419 0.139319 :
21 20 90 0.095649 0.538101 0.677419 0.139319 !
22| n 90 0.095649 0.538101 0.677419 0.139319 :
23| 60824 1 0139176 !
f ... | Sheetio | sheets | Sheetl3 | sheet | Sheetz | Sheets | Sheets | sheets | (@
Ready (S Accessibility: Investigate
i@ P Typehere to search =1} - W
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Insert Page Layout Formulas Data Review

Ty

Paste B= B I U~ =

~ v - -
Clipboard T Font [E]
115 - Fe

A | 8B | ¢ | b | E | F | & H

21 | 20 50 0.095649 0.538101 0.677419 0.135319
22 | 21 90 0.095649 0.538101 0.677419 0.139319
23 | 22 100 1.084027 0.860824 1 0.139176
24 | 23 100 1.084027 0.860824 1 0.139176
25 | 2 100 1.084027 0.860824 1 0139176
2 | 5 100 1.034027 0.860824 1 0139176
27 | 26 100 1.084027 0.860824 1 0.139176
28 27 100 1.084027 0.860824 1 0.139176
29 | 28 100 1.084027 0.860824 1 0.139176
30 23 100 1.084027 0.860824 1 0.139176
31 30 100 1.034027 0.860824 1 0139176
32 | 31 100 1.084027 0.860824 1 0.139176
33
34 |
35
36
37|
38
39
40|
41
42 |
4;

4 w | Sheet10 | Sheetd | Sheet13 | Sheetd | Sheet2 | Sheets | S

Ready (l* Accessibility: Investigate

i © Typehereto search gt e i &
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Insert  Page Layout

Formulas

Data Review

recap nilai - Excel

View  Help Q@ Tell me what you want to do

i

-

Paste ;a, B I U-~ - E Merge&Center ~ | $ ~ % » 8 2 Ff):
Clipboard Font E] Alignment N Number [F]
Y13 S b
L | M | N | o | P | @ | R | s | T | u | v | w | >

1] X z F(z) S(z) |Flz)-s(z) | |
2 | 1 50 -1.88006 0.03005 0.096774 0.066724 :
3 | 2 50 -1.88006 0.03005 0.096774 0.066724 :
4| 3 50 -1.88006 0.03005 0.096774 0.066724 i
5 | 4 60 -1.02297 0.15316 0.258065 0.104904 i Rata-rata 71.93548
6 | 5 60 -1.02297 0.15316 0.258065 0.104904 : sd 11.66743
7 | 6 60 -1.02297 0.15316 0.258065 0.104904 i Lhitung  0.146522
8 | 7 60 -1.02297 0.15316 0.258065 0.104904 i Ltabel 0,159
o | 8 60 -1.02297 0.15316 0.258065 0.104904 :
10| 9 70 -0.16589 0.434123 0.580645 0.146522 Kriteria:
11| 10 70 -0.16589 0.434123 0.580645 0.146522 \Ho diterima jika Lo < L tabel
12 11 70 -0.16589 0.434123 0.580645 0.146522 i
13 12 70 -0.16583 0.434123 0.580645 0.146522 {Ho = Data berdistribusi normal
14 | 13 70 -0.16589 0.434123 0.580645 0.146522 iHa:Datalidakberdis ribusi normal
15 | 14 70 -0.16589 0.434123 0.580645 0.146522 1
16_ 15 70 -0.16589 0.434123 0.580645 0.146522 i
17| 16 70 -0.16589 0.434123 0.580645 0.146522 :
18| 17 70 -0.16589 0.434123 0.580645 0.146522 :
19 | 18 70 -0.16589 0.434123 0.580645 0.146522 |
20| 19 80 0.691199 0.75528 0.870968 0.115688 :
21| 20 80 0.691199 0.75528 0.870968 0.115688 :
22| 21 80 0.691199 0.75528 0.870968 0.115688 :

22 80 _0.691199 0.75528 0.870968 0.115688 N

“ .| Sheet10 | Sheets | Sheet13 | Sheetd | Sheetz | Sheets | Sheets | Sheets | (B

Ready (%% Accessibility: Investigate

8 O Typeheretosearch
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Insert  Pagelayout  Formulss  Data  Review

X v
Egy ~
Pafte o B I U~ . =
Clipboard R Font [F] Alignm¢
Y13 X *
L . M | N o | P | Q | B |
21| 20 80 0.691193 0.75528 0.870968 0.115688 1
22 | 21 80 0.691193 0.75528 0.870968 0.115688 i
23 | 22 80 0.691193 0.75528 0.870968 0.115688 1
24| 2 80 0.691153 0.75528 0.870968 0.115688
25 | 24 80 0.691193 0.75528 0.870968 0.115688 i
2% 25 80 0.691183 0.75528 0.870968 0.115688
27 | 26 80 0.691193 0.75528 0.870968 0.115688 i
28 27 80 0.691153 0.75528 0.870968 0.115688
29| 28 90 1.548285 0.939223 1 0.060777 i
30 29 90 1.548285 0.939223 1 0.080777 E
31 30 90 1.548285 0.939223 1 0.060777 i
32| 31 90 1.548285 0.939223 1 0.060777 E
33 :
34 i
35| :
36 i
37| |
38 i
39 |
0] :
41| :
'
s |
‘ ... | Sheet1o | Sheets | Sheet13 | Sheetd | Sheetz | Sheet3

Ready {5 Accessibility: Investigate

iy

C &

£ Type here to search
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Lampiran 20 Uji Homogenitas

recap nilai -

Formules  Data  Review Hep  Q Tellmewhatyouwa

& v~ ab
: e WapTen [eemet
- Merge B Center ~ | § v %
Clipboard & Font 1) Alignment ~ Num
F7 . k3
A | 8 | ¢ | b | E 3 6 | H [ v |1 | ok
1 |F-Test Two-Sample for Variances
2 | Nilai F hitung < Feritical one t maka nilai homogen
3| Variabie 1Variable 2 ai F hitung > Feritical one t maka nilai tidak homogen
4 [Mean  47.09677 73.22581
5 Variance  187.957 109.2473
6 Observati 31 31
7 |af 30 30 1
8 |F 1.720472
9 |P(F<=f) on 0.071485

10 |F Critical c_1.840872

recap ilai - Excel

Insert  Pagelayout Formulas Data  Review View Help  Q Tellmewhatyouwanttodo

0 % == % m- Lwmpm Genersl
[e=s
Paste o B I U~ & Merge & Center ~ | § ~ % 1 G £
Clipboard 15 Font ] Alignment 5 Number
F10 M E
A | 8B | ¢ | b | e A 6 | v | 1 | 3 | & |
1 |F-Test Two-Sample for Variances
2,
el Variable 1 Variable 2 Nilai F hitung < Fcritical one t maka nilai homogen
4 [Mean 69.35484 91.29032 Nilai F hitung > Fcritical one t maka nilai tidak homogen
5 |Variance 79.56989  51.6129
6 |Observations 31 31
7 |df 30 30
8 F 1.541667
3 |P(F<=f) one-tai 0.120778

10 |F Critical one:

840872 i
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Lampiran 21 Uji Daya beda

ansform  Insert

Format  Analyze

—
N By e~ [
O L= Tamey ToT oo oo TT oo o0 T
N 30 0 a0 30 30 30 0
soald Pearson Correlation -.062 186 557 1 342 186 196 050 1896 -.062 346
Sig. (2-tailed) 745 289 001 065 209 299 782 209 745 061
N 30 30 kD] a0 30 £l a0 30 30 30 a0
soall4  Pearson Correlation 337 247 337 342 1 71" 7117 202 478" 337 713"
Sig. (2-tailed) 069 188 068 065 000 000 284 007 068 000
N 30 a0 30 a0 a0 30 a0 kLl 30 0 30
soalls  Pearson Correlation 4737 423 4737 REG 17 1 1.000" 429 712" 473" 818"
Sig. (2-tailed) 008 020 008 299 oo 000 018 000 il 000
N a0 Ell] kL] a0 Ell] El a0 kLl a0 kLl El]
soall6  Pearson Correlation 473" 423 4737 196 7117 1000 1 429 7127 473" 816
Sig. (2-tailed) 008 020 008 299 000 000 e 000 008 000
N 30 30 a0 a0 30 0 a0 30 30 30 0
soall8  Pearson Correlation 308 207 308 050 202 429" 429" 1 429" 308 601"
Sig. (2-tailed) 098 272 e 782 284 018 018 018 098 000
N 30 30 30 a0 30 30 a0 30 30 30 kD]
soall9  Pearson Correlation 473" 423" 4737 REG 479" 72" 717" 429" 1 473" 820"
Sig. (2-tailed) 008 020 008 209 007 000 000 01 008 000
N kD Ell] kL] a0 Ell] 0 a0 kLl kD kLl kL]
s0al20  Pearson Correlation -034 473" -034 -.062 337 4737 473" 08 473”7 1 5247
Sig. (2-tailed) 856 o B56 745 069 008 008 098 008 003
N 30 Ell ED] a0 Ell 30 a0 ED] 30 a0 ED]
skortotal  Pearson Correlation 524" 582" 5247 346 713" 916" 916" 601 820" 524" 1
Sig. (2-tailed) 003 001 003 061 000 000 000 000 000 003
N 30 30 30 a0 30 30 a0 30 30 30 30

** Correlation is significant atthe 0.01 level (2-tailed)
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Statistics
soal3 soal4 soalf soald soall4 soalls soallf soalld soalld s0al20
M Walid 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
Mizsing 12 12 12 12 12 12 12 12 12 12
Mean a7 a7 a7 a0 i7 a7 .87 73 .87 a7
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